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Menimbang

Mengingat

KEPUTUSAN BERSAMA

KEPALA LEMBAGA SANDINEGARA RI

DAN

KEPALA BADAN KEPEGAWAIAN NEGARA

NOMOR : KP.004/KEP.60/2004
NOMOR: 17 TAHUN 2002

TENTANG -

PETUNJUK PELAKSANAAN JABATAN FUNGSIONAL

SANDIMAN DAN ANGKA KREDITNYA

KEPALA LEMBAGA SANDI NEGARA RI

DAN

KEPALA BADAN KEPEGAWAIAN NEGARA, |

p

bahwa dengan Keputusan Menteri  Pendayagunaan
Aparatur Negara Nomor 134/KEP/M.PAN/11/2003 telah

ditetapkan Jabatan Fungsional Sandiman dan Angka Kreditnya;

bahwa untuk tertib administrasi dalam pelaksanaannya,
dipandang perli menetapkan Keputusan Bersama Kepala
Lembaga Sandi Negara RI dan Kepala Badan Kepegawaian

" Negara tentang Petunjuk Pelaksanaan Jabatan Fungsional

Sandiman dan Angka Kreditnya,

Undang-undang Nomor 8 Tahun 1974 teritang  Pokok-pokok
Kepegawaian, sebagaimana telah diubah dengan Undang-
undang Nomor 43 Tahun 1999;

Undang-undang Nomor 22 Tahun 1999 tentang Pemerintahan
Daerah; '




Undang-undang Nomor 25 Tahun 1999 tenténg Perimbangan
Keuangan antara Pemerintah Pusat dan Daerah;

Peraturan - Pemerintah Nomor 4 Tahun 1966 tentang
Pemberhentiar/ Pemberhentian Sementara Pegawai Negeri,

Peraturan Pemerintah Nomor 7 Tahun 1977 tentang Peraturan
Gaji Pegawai Negeri  Sipil sebagaimana telah beberapa kali
diubah dan ditambah terakhir dengan Peratiran Pemerintah
Nomor 11 Tahun 2003;

Peraturan Pemerintah Nomor 32 Tahun 1979 tentang
Pemberhentian Pegawai Negeri Sipil;

Peraturan Pemerintah Nomor 16 Tahun 1994 ientang Jabatan
Fungsional Pegawai Negeri Sipil;

Peraturan Pemerintah Nomor 25 Tazhun 2000 tentang

- Kewenangan Pemerintah den Kewenangan Propinsi sebagai

10.

11,

12.

13.

14,

Daerah Otonom;

Peraturan Pemerintah Nomor 97 Tahun 2000 tentang Formasi
Pegawai Negeri Sipil sebagaimana telah diubah dengan
Peraturan Pemerintah Nomcr 54 Tahun 2003;

Peraturan Pemerintah Nomor 99 Tahun ;20{)0' tentang Kenaikan
Pangkat Pegawai Negeri Sipil sebagaimana telah diubah dengan
Peraturan Pemerintah Nomor 12 Tahun 2002,

Peraturan  Pemerintah’ Nomor 20 ‘Tahun 2001 tentang
Pembinzan dan Pengawasan Aiss Penyelenggaraan Pemerintah
Dacrah; ‘

Peraturan Pemerintah Nomor 9 Tzhun 2003 tentang Wewenang
Pengangkatan, Pemindahan dan Pemberhentian Pegawai Negeri
Sipil;

Keputusan Presiden RI Nomor 87 Tahun 1999 tentang
Rumpun Jabatan Fungsional Pegawai Negeri Sipil;

Keputusan Presiden RI Nomor 103 Tahun 200! tentang
Kedudukan, Tugas, Fungsi, Kéwenangan, Susunan Organisasi,
dan Tata Kerja Lembaga Pemerintah Non Departemen,
schagaimana telah beberapa kali diubah terakhir dengan
Keputusan Presiden RI Nomor 30 Tahun 2003; '

P




Menetapkan

'15. Keputusan Menteri Pendayagunaan Aparatur Negara.Nomor

134/KEP/M.PAN/11/2003  tentang  Jabatan  Fungsional
Sandiman dan Angka Kreditmya.

)

MEMUTUSKAN
KEPUTUSAN BERSAMA  KEPALA LEMBAGA SANDI
NEGARARI DAN KEPALA BADAN KEPEGAWAIAN

NEGARA TENTANG PETUNJIUK PELAKSANAAN JARATAN
FUNGSIONAL SANDIMAN DAN ANGKA KREDITNYA.

BAB1
KETENTUAN UMUM

Pasal {
Dalam Keputusan Bersama ini yang dimaksud dengan :

l.. Sandiman  adalah  Pegawai  Negeri Sipilyang diberi
tugas, tanggung jawab, wewenang dan hak secara penuh oleh
Kepata Lembaga Sandi Negara RI untuk melaksanakan kegiatan
persandian.

2. Sandiman tingkat terampil adalah Sandiman yang mempunyal
kualifikasi teknis atav pepunmjang profesional yang pelaksanaan
tugas dan fungsinya mensyaratkan penguasaan pengetahuan
teknis di bidang persandian.

3. Sandiman tingkat ahii adalah Sandiman yang mempunyai
kualifikasi profesional yang pelaksunaan tugas dan fungsinya
mensyaratkan penguasaan ilmu pengetehuan dan teknologi di
bidang persandian.

4. Angks kredit adalah nilai dari tlap butir kegiatan dan/atau
akumulasi nilai butiv-butir keglatan yang harus dicapai oleh
Sandiman dan digunakan sebagai salah satn syarat untuk

pengangkatan dapn kenaikan jabatan/pangkat,

5. Instansi Pembina Iabastan Fongsional Sandiman  adalab
Lembaga Sandi Negara R1.
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. Pejabat Pembina Kepegawaian Pusat adalah Menteri, Jaksa

Agung, Pimpinan Kesekretariatan Lembaga Kepresidenan,
Kepala Kepolisian Negara, Pimpinan Lembaga Pemerintah Non
Departemen, Pimpinan Kesekretariatan Lc-mbaga Tinggi
Negara, Kepala Pelaksana Harian Badan Narkotika Nasional
serta Pimpinan Kesekretariatan Lembaga lain yang dipimpin
oleh pejabat struktural eselon I dan bukan merupakan bagian
dari Departemen/Lembaga Pemerintah Non Departemen.

. Pejabat Pembina Xepegawaian Daerah Propinsi adalah

Gubernur.

. Pejabat Pembina chegéwaian Daerah Kabupaten/Kota adalah

Bupati/Walikota.

. Pejabat yang berwenang mengangkat, membebaskan sementara,

dan memberhentikan dalam dan dari jabatan Sandiman adalah
pejabat pembina kepegawaian yang bersangkuotan atau pejabat
lain yang ditunjuk scsuai dengan Peraturan Pemerintah Nomor
9  Tabun 2003 tentang Wewenang Pengangkatan,
Pemindahan, dan Pemberhentian Pegawai Negeri Sipil.

10. Pemberhentian adalahh pemberhentian dari jabatan Sandiman

bukan pemberhentian scbagai Pegawai Negeri Sipil.




BABL S
USUL DAN PENETAPAN ANGKA KREDIT

Pasal 2

(1) Usul penetapan angka kredit Sandiman . disampaikan
setelah menurut  perhitungan  sementara  Sandiman  yang

bersangkutan, jumlah angka kredit yang disvaratkan untuk

kenaikan jabatan/pangkai setingkat lebih tinggi telah dapat

dipenuhi dan dibuat menurut contoh formulir sebagai berikut:

a.

b.

Lampiran 1 A, I B, dan I C untuk Sandiman tingkat
terampil;

Lampiran II A, II B, dan ! C uotuk Sandiman tingkat ahli;

(2) Setiap usui peﬁetapan angka kredit Sandiman wajib
dilampiri dengan :

a.

Surat Pemnyataan melakukan kepiatan penelitian dan
pengembangan perangkat sandi dan bukti fisiknya, serta
dibuat menurut contoh formulir sebagaimana tersebut pada
Lampiran Ii1;

Surat Pernyaisan melalatkan keglatan penerapan dan
pengoperasian perangkai sandi dan bukii fisiknya, serta
dibuat menurut contoh fortulir sebagaimana tersebut pada
Larapiran I'V; -

Surat Pemyataan melakukan kegiatan pemeliharaan
perangkat sandi dan bukii fisiknya , serta dibuat menurut
contoh formulir sebagaimana tersebut pada Lampiran V;

Surat Pernvataan melakukan kegiatan pengembangan
profesi dan bukii fisiknya, seria dibuat menurut
conioh formulir sebagaimana tersebut pada Lampiran VI;

Surat pernyataan melakuikan  kegiatan penunjang  tugas
Sandiman dan buicti fisiknya, serta dibvat menurut contoh
formulir sebagaimana tersebut pada Lampiran Vil

(3) Penilaian dan penetapan angka kredit untuk kenaikan pangkat,

dilakukan selambat-larnbainya 3 (tiga) bulan sebelum periode
kenafkan pangkat sehagai berikut : '

&




a. Untuk  kenaikan ﬁangkat periode  April, angka
kredit ditetapkan selambat-lambatnya pada bulan Janvari
tahun yang bersangkutan,;

b. Untuk kenaikan pangkai periode Okiober, angka
kredit ditetapkan selambat-lambatnya pada bulan Juli tahun
yang bersangkutan.

Pasal 3

(1) Setiap usul penetapan angka kredit bagi Sandiman harus
dinilai secara seksama oleh Tim Penilai dengan berpedoman
pada Lampiran I atay Lampiran I Keputusan Menteri
Pendayagunaan Aparatur Negara Noinor
134/KEP/M.PAN/11/2003. :

(2) Hasil penilaian Tim Penilai sebagaimana dimaksud -dalam
ayat (1), ditctapkan oleh pejabat vang berwenang meunetapkan
angka kredit dengan menggunazkan contch  formulir
sebagaimana tersebut pada Lampiran VIIL, dengan ketentuan :

a. Asli Penetapan Angka Kredit (PAX) disampaikan kepada
Kepala Badan Kepsgawaian Negara (BKN).

b. Tembusan PAK disampaikan kepada :
(1) Sandiman vang bersangkutan;
{2) Pimpinan Unit Kerja Sandiman yang bersangkutan;
(3) Sekretaris Tim Penilai Sandiman yang bersangkutan;
(4) Pejabat yang berwenang menetapkan angka kredit;

(5) Kepala Biro/Bagian Kepegawaian Instansi yang
bersangkutan.

(3) Apabila pejabat yanp berwenang menetapkan angka kredit
berhalangan sehingga tidak dapat menctapkan angka kredit
sampai batas wakm vyang iclah ditetapkan dalam Pasal
2 ayat (3), maka pejabat yang berwenang menetapkan angka
kredit tersebut dapat mendelegasikan kepada pejabat lain satu
tingkat lebih rendah sebagaimana ditentukan dalam Pasal 14
ayat (1) Keputusan Menteri Pendayagunaan —Aparatur
Negara Nomor 134/KEP/ M PAN/11/2003.
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(4) Dalam rangka pengendalian dan tertib administrasi penetapan
angka kredit, maka spesimen tanda tangan pejabat yang
berwenang menetapkan  angka kredit dan pejabat yang
menerima delegasi wewenang untuk menetapkan angka kredit
sebagaimana dimaksud ayat (3) disampaikan kepada Kepala
BKN.

(5) Apabila terdapat  pergantian  pejabat  yang berwenang

menetapkan angka kredil, maka spesimen tanda tangan pejabat
vang menggantikan disampaikan kepada Kepala BKN.




~ BABII
TIM PENILAI

Pasal 4

(1) Syarat pengangkatan untuk menjadi anggeta Tim Penilai
scbagaimana dimaksud dalam Pasal 14 avat (2) Keputusan
Menteri  Pendayagunaan  Aparatur  Negara  Nomor
134/KEP/M.PAN/11/2003, yaita : '

a. Sekurang-kurangnya menduduki jabatan dan/atau pangkat
setingkat dengan Sandiman yang dinilai;

b. Mempunyai kompetensi untuk menilai prestasi  kerja
Sandiman; dan

c. Dapat aktif melakukan penilaian.

(2) Masa jabatan Tim Peniiai sebagaimana dimaksud avat (1)
adalah 3 (tiga) tahun dan dapat diangkat kembali untuk masa
jabatan berikutnya.

(3) Anggota Tim Penilai yang telah menjabat dalamn 2 (dua) “kali
masa jabatan secara berturut-furut sebagaimana dimaksud ayat
(2), dapat diangkat kembali setelah melampaui tenggang waktu
1 (san} masa jabatan,

(4) Dalam hal komposisi jumlah anggota Tim Penilai tidak dapat
dipenuhi seluruhnya dari Sandiman, maka Anggota Tim Penilai
dapat diangkat dari pejabat lain yang mempunyai kompetensi
dalam penilaian prestasi kerja Sandiman.

Pasal 5
(1) Tugas pokok Tim Penilai Instansi adalah :

a. Membantu Pejabat Pembina Kepegawaian Pusat atan
pejabat eselon I yang ditunjuk dalam menetapkan angka
kredit Sandiman Madya di Jingkungan Instansi Pusat;




b. Melaksanakan tugas-tugas lain yang diberikan oleh Pejabat
Pembina Kepegawaian Pusat atau pejabat eselon I yang
ditumjuk dalam penetapan angka kredit sebagaimana
dimaksud dalam hurufa. '

[

(2) Tugas pokok Tim Penilai Unit Kerja adalah ;

a. Membantu pejabat eselon II yang membidangi persandian
di lingkungan Instansi Pusat dalam menetapkan angka
kredit Sandiman Pelaksana sampai dengan Sandiman
Penyelia dan Sandispan Pertama sampai dengan Sandiman
Muda di lingkungan Instansi Pusat;

b. Meizksanakan fugas-tugas lain vang diberikan oleh pejabat
cselon II yang membidangi persandian di lingkengan
Instansi Pusat, yang berbubungan dengan penetapan angka
kredit sebagaimana dimaksud dalam huruf a.

(3) Tugas Pokok Tim Penilai Daerah Propinsi adalah ;

a. Membantu Pejabat Pembina Kepegawaian Daerah Propinsi
atau pejabat lain yang ditunjuk olehnya dalam menetapkan
angka kredit Sandiman Pelaksana sampai dengan Sandiman
Penyelia dan Sandiman Perama sampai dengan Sandiman
Madya di lingkungan Pemerintah Propinsi;

b. Melaksanakan tugas-iugss lain vang diberikan olch Pejabat
Pembina Kepegawaian Daerah Propinsi atau pejabat lain
vang diturjuknya, yang berhubungan depgan penelgpan
angka kredit sebagatmens dimaksud dalam huruf a.

(4) Tugas Pokok Tim Penilai Daerah Kabupaten/Kota adalah:

a. Membantn Pejsbat  Pembina  Kepegawaian  Daerah
Kabupaten/Iota atau pejabat Jain yang ditunjuk olehnya
dalam menetapkan sngka kredit Sandiman Pelaksana
sampai dengan Sandiman Penyelia dan Sandiman Pertama

“sampai dengan Sandiman Madya di lingkungan Pemerintah
Kabupaten/Koia;

b. Melaksanakan tugas-tugas lain yang diberikon oleh Pejabat
Pembina Kepegawainn Dacrah Kabupaten/Kota atau pejabat
lain yang ditunjukinya yang berhubungan dengan penetapan
gngka kredii schagaimana dimaksud dalam huref a.
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(5) Dalam hal Tim Penilai Daerah Propinsi/Kabupaten/Kota belum
dapat dibentuk karena belum adanya pejabat yang memenuhi
kriteria’' Tim Penilai yang ditentukan, maka penilaian dan
penetapan angka kredit dapat dimintakan kepaﬁa Tim Penilai
Daerah Propinsi/Kabupaten/Kota lain terdekat, atau Tim Penilai
Instansi di Lembaga Sandi Negara RI.

(6) Dalam hai terdapat anggota Tim Penilai yang pensiun atau
berhalangan sekurang-kurangnya 6 (enam) bulan, maka Ketua
Tim Penilai mengusulkan penggantian anggota Tim Penilai
secara definitif sesuai masa kerja yang tersisa kepada pejabat
yang berwenang menetapkan Tim Penilai,

(7) Dalam hal terdapat anggota Tim Penilai yaﬁg turut dinilai,
Ketua Tim Penilai dapat mengangkat anggota Tim Penilat
Pengganti. ‘

{8) Tata kerja dan tata cara Tim Penilai daiam melakukan tugas
ditetapkan oleh Kepala Lembaga Sanci Negara RI seiaku
Pimpinan Instansi Pembina Jabatan Fungsional Sandiman.

Pasal 6

(1) Untuk membanta Tim Penifar  dalam  melaksanakan
tugasnya, dibentuk Sekretariat Tim Penilai yang dipimpin oleh
seorang Sekretaris yang secara fungsional dijabat oleh pejabat
di bidang kepegawaian.

(2) Sekretariat Tim Penilai dibentuk dan ditetapkan  dengan
keputusan pejabat yang berwspang sebagaimana ditentukan
dalamn Pasal 15 ayat {4) Keputusan Menteri Pendayagunaan
Aparatur Negara Nomor 134/KEP/M.PAN/11/2003.

Pasal 7

(1) Pejabat yang berwenang menetapkan angka kredit dapat
membentuk Tim Penilai Teknis yang anggotanya terdiri dari
para ahli, baik yang berkedudukan sebagai Pegawai Negeri
Sipil atau bukan Pegawai Negeri Sipil yang wmempunyai
kemampuan teknis yang diperivkan. '
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(2) Tugas pokok ‘Tim- Penilai- Teknis adalah memberikan saran
dan pendapat kepada Ketua Tim Penilai dalam hal memberikan
penilaian atas kegiatan yang bersifat khusus atan keglatan yang
memerlukan keahlian tertentu,

(3) Tim Penilai Teknis menerima tugas dari dan bertanggung' jawab
kepada Ketua Tim: Penilai. |

ke




BAB1V
KENAIKAN JABATAN DAN PANGKAT

Pasal §

(1) Penetapan angka kredit sebagaimana dimaksud dalam Pasal 3
ayat (2), digunakan sebagai dasar untuk mempertimbangkan
kenaikan jabatan dan kenaikan pangkat Sandiman sesuai
peraturan perundang-undangan yang berlaku.

(2) Kenaikan jabatan sebagaimana dimaksud dalam ayat (1), dapat
dipertimbangkan apabila :

a. Sekurang-kurangnya telah 1 {san) tahun dalam jabatan
terakhir;

b. Memenuhi angka kredit yang ditentukan uniuk kenaikan
jabatan setingkat lebih tinggi; dan

¢. Setiap unsur penilajian prestasi kerja atau pelaksanaan
pekerjaan dalam Daftar Penilaian Pelaksanaan Pekerjaan
(DP-3) sckurang-kurengnya bernilai baik dalam 1 (satu)
tahun terakhir.

(3) Kenaikan pangkat sebagaimana dimaksud dalam avat (1),
dapat dipertimbangkan apabila :

~

a. Sekurang-kurangnyva telab 2 (dua) tshun. dalam pangkat
terakhir:

b. Memenuhi angka kredit yang ditentukan untuk kenaikan
pangkat setingkat lebih tinggi; dan

c. Setiap umsur penilaian prestasi kerja atau pelaksanaan
pekerjaan dalam Daftar Penilaian Pelaksanaan Pekerjaan
(DP-3) sekurang-kurangnya bernilai  baik dalam 2
(dua) tahun terakhir.

(4) Kenaikan pangkat bagi Pegawai Negeri Sipii Pusat dan
Daerah yang menduduki jabatan Sandiman Madya pangkat
Pembina Utama Tingkat I, golongan ruang IV/b menjadi
Pembina Utama Muda, golongan ruang IV/c, ditetapkan oleh
Presiden Rl setelah mendapat pertimbangan teknis Kepala
BKN.
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(5) Kenaikan pangkat Pegawai Negeri Sipil Pusat yang menduduki
jabatan: -

a. Sandiman Pelaksana, pangkat Pengatur Muda Tingkat I,
golongan ruang /b untuk menjadi Pengatur, golongan
ruang Il/c saropai dengan untuk menjadi Sandiman
Penyelia, pangkat Penata Tingkat I, golongan ruang Iil/d;
dan

b. Sandiman Periama, pangkat Penata Muda, golongan ruang
l/a untuk menjadi Penata Muda Tingkat |, golongan ruang
[fl/b - sampai dengan uniuk menjadi Sandiman Madya,
pangkat Pembina Tingkat I, golongan ruang IV/b;

ditetapkan dengan Keputusan Pejabat Pembina Kepegawaian
Pusat yang bersanghkutan setelah mendapat pertimbangan teknis
Kepata BKN.

(6) Kenaikan pangkat Pegawsai Negeri Sipil Daerah Propinsi  yang
menduduki jabatan :

a. Sandiman Pelaksana pangkat Pengatr Muda Tingkat I,
golongan ruang IVb ustuk menjadi Pengatur, golongan
ruang 1l/c sampai dengan untuk menjadi Sandiman Penyelia
pangkat Penata Tingkat ¥, golongan ruang i11/¢; dan

b. Sandiman Pertama pangkai Pensta Muda, golongan ruang

 1il/a untuk menja&i_l“c:nam Muda Tingkat I, golongan ruang -
/b sampai denpan untuk menjadi Sandiman Madya,
pangkat Pembina Tingkat 1, golongan ruang TV/b;

ditetapkan dengan Keputusan Pejabat Pembina Kepegawaian
Daerah  Propinsi yang bersangkuian  setelah  mendapat
pertimbangan teknis Kepal: Kantor Regional BKN yang
bersangkutan.

(7) Kenaikan pangkat Pegawai Negeri Sipil Daerah Kabupaten/
Kota yang menduduki jabatan

a, Sandiman Pelaksana pangkat Pengater Muda Tingkat I,
golongan ruang IVo untuk menjadi Pengatur, golongan
ruang Il/c sampai dengan untuk mcnjadi Sandiman Penyelia
pangkat Penata Tingkat I, golongan ruang H1/d; dan
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b. Sandiman Pertama pmgkat Penata Muda, golongan ruang
Il/a untuk menjadi Penata Muda Tingkat I, golongan ruang
III/b sampai dengan wuntuk menjadi Sandiman Muda,
pangkat Penata Tingkat I, golongan ruang I1}/d;

ditetapkan dengan Keputusan Pejabat Pembina Kepegawaian
Daerah Kabupaien/Kota yang bersahgku'tan setelah mendapat
pertimbangan teknis Kepala Kantor Regional BKN yang
bersangkutan.

(8) Kenaikan pangkat Pegawai Negeri Sipil Daerah Kabupaten/

Kota yang menduduki jabatan Sandiman Muda pangkat Penata
Tingkat I golongan ruang [11/d untuk menjadi Sandiman Madya
pangkat Pembina golongan ruang IV/a sampai deugan Pembina
Tingkat I golongan ruang IV/b ditetapkan oleh Gubernur yang
bersanglutan setelah mendapat pertimbangan teknis Kepala
Kantor Regional BKN yang bersangkuian.

Pasai 9

(1) Sandiman yang memiliki angka kredit melebihi angka kredit

vang ditentukan wituk kenaikan jabatan/pangkat setingkat
lebih  tinggi, kelebihan  angka  kredit  tersebut
dapat diperhitungkan  untwk  kenaikan  jabatan/pangkat
berikutnya.

(2) Apabila kelebihan jumlah angka kredit sebagai“mana dimaksud

ayat (1) memenuhi jumlah angka kredit untuk kenaikan jabatan
dua tingkat atau lebih dari jabatan terakhir vang diduduki, maka
Sandiman yang bersangkutar dapat diangkat dalam jenjang
jabatan sesuai dengan jurnlah angka kredit yang dimiliki,
dengan ketentuan :

a. Sekurang-kurangnya teizh 1 {satu) tahun dalam jabatan;

b. Setiap unsur penilaian dalam Daftar Penilaian Peiaksanaan
Pekerjaan (DP-3) sckurang-kurangnya bernilai baik dalam 1
(satu) tahun terakhir.
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(3) Sandiman yang naik jabatan sebagaimana dimaksud ayat (2),
setiap kali kenaikan pangkat setingkat lebih tinggi disyaratkan
mengumpulkan 20% (dua puluh persen) dari jumlah angka
kredit untuk kenaikan pangkat seiingkat lebih tinggi tersebut,c'
yang berasal dari unsur utama. -
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-BAB V
PENGANGKATAN, PEMBERASAN SEMENTARA, DAN
PEMBERHENTIAN DALAM DAN DARI JABATAN

Pasal 10

Pengangkatan, pembebasan sementara, dan pemberhentian
dalam dan dari jabatan Sandiman ditetapkan oleh pejabat yang
berwenang sesuai dengan peraturan perundang-undangan yang
berlaku, dengan ketentuan sebagai berikut : |

1. Pengangkatan pertama kali dan pengangkatan kembali dalam
jabatan Sandiman ditetapkan dengan menggunakan contoh
formulir sebagaiimana tersebut pada Lampiran 1X;

2. Pembebasan sementara dari jabatan Sandiman ditetapkan
dengan menggunakan contoh formulir sebagaimana tersebut
pada Lampiran X;

i)

Pemberhentian dari jabatan Sandiman ditetapkan dengan
menggunakan contoh formulir scbagaimana tersebut pada
Lampiran XI.

Pasal 11

(1) Untuk. menjamin tingkat kinerja Sandiman dalam pencapaian
angka kredit sebagai salah saiu persyaratan Kenaikan jabatan/
pangkat, maka pengangkatan Sandiman harus memperhatikan
keseimbangan antara beban ketja organisasi dengan jumlah
Sandiman sesuai jenjang jabatannya,

(2) Di samping harus memenuhi ketentuan sebagaimana dimaksud
- dalam ayat (1), pengangkatan Sandiman di lingkungan Instansi
Pusat harus didesarkan pada formasi jabatan yang telah
ditetapkan oleh Menteri Pendayagunaan Aparatur Negara
berdasarkan wusulan Pejabat Pembina Kepegawaian Pusat
masing-masing setelah mendapat pertimbangan Kepala BKN,




(3) Pengangkatan- dalam jabatan Sandiman di lingkungan Instansi
Daerah  Propinsi/Kabupaten/Kota barus didasarkan pada
Tormasi jabatan yang ditetapkan oleh Kepala Daerah masing-
masfng setelah mendapat persetujuan tertulis dari Menteri
Pendayagunaan Aparatur WNegara dan setelah mendapat
pertimbangan Kepala BKN.

Pasal 12

Pegawai Negeri Sipil yang diangkat dalam jabatan Sandiman tidak
dapat menduduki jabatan rangkap, baik dengan jabatan fungsional
lain maupun dengan jabatan struktural. '

Pasal 13

(1) Sandiman Pelaksana, pangkat Pengatur Muda Tingkat I,
golongan ruang Vb sampal dengan Sandiman Penyelia,
pangkat Penata, golongan riang IIi/c dan Sandiman Pertama,
pangkat Penata Muda, golongan ruang Il/a sampai dengan
Sandiman Madya, pangkat Pembina Tingkat I, golongan ruang
1¥/b, dibebaskan sementara dari jabatannya apabila dalam
jaogka waktu 3 (lima} tahon sejak diangkst dalam pangkat
terakhir tidak dapat mengumpulkan angka kredit minimal yang
ditentukan untuk kenaikan pangkat setingkat lebih tinggi, *

(2) Sandiman Penyelia, pangkat Penata Tingkat !, golongan ruang
H/d dibsbaskan sementars dari jabatannya apabila setiap tahun
sejak  dhangkat dalam  jubatan/pangkainya  tidak  dapat

mengumpulkan angka kiedit sekurang-kurangnya 10 (sepuluh)
dari kegiatan persandian dan atau pengembangan profesi,

| - (3) Sandiman Madyva, pangkat Pembina Utama Muda, golongan
ruang IV/c dibebaskan sementara darl jabatannya apabila setiap
tahun sejak diangkat dalam jabatan/pangkatnyve tidak dapat
mengumpuikan  angka kredit sekurang-kurangnya 20 (dua
puluh) dari kegiatan persandian dan  atau pengembangan
protesi.
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(4) Pembebasan sementara bagi Sandiman sebagaimana dimaksud
ayat (1), ayat (2), dan ayat (3), didahului dengan peringatan
selambat-lambatnya 6 (enam) bulan sebelum batas waktu

pembebasan sementara diberlakukan sebagaimana tersebut pada

Lampiran XII.

(5) Di samping pembebasan sementara scbagaimana dimaksud

dalam ayat (1), ayat (2}, dan ayat (3} Sandiman juga dibebaskan

sementara dari jabatannya apabila:

a.

€.

Dijatuhi hukuman disiplin -Pegawai Negeri Sipil berupa
hukuman disiplin tingkat sedang atau tingkat berat
berupa penurunan  pangkat  berdasarkan  Peraturan
Pemerintah Nomor 30 Tahun 1980; atau '

Diberhentikan sementara sebagai Pegawai Negeri Sipil
berdasarkan Peraturan Pemerintah Nomor 4 Tahun 1966;
atau

Ditugaskan secara penuh di luar jabatan Sandiman; atau

Cuti diluar tanggungan negara, kecuali untuk persalinan
keempat dan seterusnya; atau

Menjalani tugas belajar lebih dari 6 (enam) bulan.

(6) Sandiman yang dibebaskan sementara sebagaimana dimaksud

dalam ayat (3) huruf a selama menjalani hukuman disiplin tetap

dapat melaksanakan tugas pokokinya tetapi kegiatan tersebut

tidak dapat ditetapkan angka kreditnya,

(7) Sandiman yang dibebaskan sementara sebagaimana dimaksud

dalam ayat (5) huruf e, selama pembebasan semeniara dapat

dipertimbangkan kenaikan pangkat secara piliban sesuai dengan

peraturan perundang-undangan yang berlaku, apabila :

a. Sekurang-kurangnya telah 4 (empat) tahun daiam pangkat

terakhir; dan

Setiap unsur penilaian prestasi kerja atau pelaksanaan
pekerjaan dalam Dafiar Penilaian Pelaksanaan Pekerjaan
(DP-3) sekurang-kurangnya bernilai baik dalam 2 (dua)
tahun terakhir,
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Pasal 14
Sandiman diberhentikan dari jabatannya apabila :

1. Dijatuhi hukuman disiplin tingkat berat dan telah mempunyai
kekuatan hukum tetap, kecuali jenis hukuman disiplin tingkat
berat berupa penurunan pangkat; atau

. 2. Dalam jangka waktu 1 (satu) tahun sejak dibebaskan sementara

dari jabatannya sebagaimana dimaksud dalam Pasal 13 ayat (1),
tidak dapat mengumpulkan angka kredit yang ditentukan untuk
kenaikan jabatan/pangkat sefingkat lebih tinggi; atau

3. Dalam jangka waktu 1 (satu) tahun sejak dibebaskan sementara

dari jabatannya sebagaimana dimaksud dalam Pasal 13 ayét (2)
atau ayat (3), tidak dapat mengumpulkan angka kredit yang
ditentukan. ‘

19




~ BABVI
PENGANGKATAN KEMBALI DALAM JABATAN

Pasal 15

(1) Sandiman yang dijatuhi hukuman disiplin tingkat berat berupa
penurunan pangkat berdasarkan Peraturan Pemerintah Nomor
30 Tahun 1980 dapat diangkat kembali dalam jabatan
Sandiman, apabila masa berlakunya hukuman disiplin tersebut
telah berakhir, |

(2) Sandiman yang dibebaskan sementara karena diberhentikan
sementara berdasarkan Peraturan Pemerintah Nomor 4 tahun
1966, dapat diangkat kembali dalam jabatan Sandiman, apabila
berdasarkan keputusan pengadilan yang telah mempunyai
kekuatan hukum tetap dinyatakan tidak bersalah atau dijatuhi
hukuman percobaan.

(3) Sandiman yang ditugaskan di luar jabatan Sandiman dapat
diangkat kembali dalam jabatan Sandiman, apabila telah selesai
melaksanakan tugas di luar jabatan Sandiman.

{(4) Sandiman yang dibebaskan sementara karena cuti di luar
tanggungan negara dan telah diangkat kembali pada Instansi
semula, dapat diangkat kembali dalam jabatan Sandiman.

(5) Sandiman yang telah selesai menjalani tugas belajar lebih dari 6
(enam) bulan, diangkat kembali dalam jabatan Sandiman.

Pasal 16

Pegawai Negeri Sipil yang diangkat kembali dalam jabatan
Sandiman sebagaimana tersebut dalam Pasal 15, jabatannya
ditetapkan berdasarkan angka kredit terakhir yang dimiliki.
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BAB VII
PERPINDAHAN JABATAN

Pasal 17

(1) Pengangkatan Pegawai Negeri Sipil dari jabatan lain ke dalam
jabatan Sandiman atau perpindahan antar jabatan dapat
dipertimbangkan dengan ketentuan sebagai berikut:

a. Memenuhi syarat sebagaimana dimaksud dalam Pasal 21,
22, den 23 atau Pasal 24 Keputusan Menpan Nomor
134/KEP/M.PAN/11/2003.

b. Memiliki pengalaman di bidang persaﬁdian sekurang-
kurangnya 2 (dua) tahun;

c. Usia setinggi-tingginya 5 (lima) tahun sebelum mencapai
batas usia pensiun dari jabatan terakhir yang didudukinya;
dan

d. Setiap unsur penilaian prestasi kerja (DP-3) sekurang-
kurangnya bernilai baik dalam 2 (dua) tahun terakhir.

(2) Pangkat yang dite;tapkan bagi Pegawai Negeri Sipil
sebagaimana dimaksud dalam ayat (1) adalah sama dengan
pangkat yang dimilikinya, sedangkan jenjang jabatan Sandiman
ditetapkan sesuai dengan jenjang penchdlkan formal yang
ditamatkan dan angka kredit lain yang dlperoleh setelah melalui
penilaian dan penetapan angka kredit dari pejabat yang
berwenang yang berasal dari unsur utama lainnya,

21

oy




BAB VIII
KETENTUAN LAIN-LAIN

Pasal 18

Sandiman yang sedang dibebaskan sementara karena :

1. Dijatuhi hukuman disiplin tingkat sedang atau berat (kecuali

pemberhentian sebagai Pegawai Negeri Sipil); atau

2. Ditugaskan secara penuh di luar jabatan Sandiman; atau

3. Cuti di luar tanggungan negara.

apabila mencapai batas usia pensiun Pegawai Negeri Sipil,

diberhentikan dengan hormat sebagai Pegawai Negeri Sipil dengan

mendapat  hak-hak - kepegawaian sesuai dengan peraturan

perundang-undangan yang berlaku.

Pasal 19

(1) Untuk menjamin adanya persamaan persepsi, pola pikir dan

tindakan dalam melaksanakan pembinaan Sandiman, Lembaga

Sandi Negara RI selaku Instansi Pembina Jabatan Sandiman

melaksanakan sosialisasi dan fasilitasi kepada pejabat yang

berkepentingan dan Sandiman.

(2) Untuk meningkatkan kemampuan Sandiman secara profesional

sesuai kompetensi jabatan, Lembaga Sandi Negara RI selaku

Instansi Pembina, antara lain melakukan ;

a.

Penyusunan  kurikulum pendidikan dan pelatihan
fungsional/teknis bagi Sandiman;

Penyelenggaraan pcndidikah dan peiatthan fungsional/
teknis bagi Sandiman;

Penetapan standar kompetensi Sandiman;
Penyusunan formasi jabatan Sandiman;
Pengembangan sistem informasi jabatan Sandiman; dan

Fasilitasi penyusunan dan penetapan etika profesi

Sandiman.

22




~BAB IX
KETENTUAN PERALIHAN

Pasal 20

(1) Dengan berlakunya Keputusan Menteri Pendayagunaan
Aparatur Negara Nomor 134/KEP/M.PAN/11/2003 tentang
Jabatan Fungsional Sandiman dan Angka Kreditnya, maka
nama dan jenjang jabatan Sandiman yang didasarkan kepada
Keputusan Menteri Pendayagunaan Aparatar Negara Nomor
132/1990 tentang Penetapan Jabatan Fungsional ‘Sandiman dan
Angka Kreditnya disesuaikan ke dalam nama dan jenjang
jabatan sebagaimana dimaksud dalam Keputusan Menteri
Pendayagunaan Aparatur Negara Nomor 134/KEP/M.PAN/

- 11/2003.

(2) Penyesuaian tingkat dan jenjang jabatan sebagaimana dimaksud
ayat (1) di atas ditetapkan berdasarkan jumlah angka kredit
terakhir yang diperoleh Sandiman.

(3) Penyesuaian jenjang jabatan sebagaimana dimaksud pada ayat
(1) ditetapkan terhitung mulai tanggal 1 April 2004 dan harus
sudah selesai ditetapkan selambat-lambatnya pada tanggal 30
September 2004,

Pasal 21

(1) Sandiman yang pada saat Keputusan Bersama ini ditetapkan
memiliki pendidikan Diploma I ke bawah dan telah
menduduki pangkat Pembina golongan ruang [V/a ke atas dapat
diangkat dalam jabatan Sandiman tingkat ahli dengan ketentuan
selambat-lambatnya 3 (tiga) tahun sejak diangkat dalam jabatan
Sandiman tingkat ahli, harus telah lulus diklat penyetaraan
kompetensi jabatan Sandiman tingkat ahli. '

(2) Apabila dalam jangka waktu sebagaimana dimaksud dalam ayat
(1) Sandiman yang bersangkutan tidak lulus diklat penyetaraan
maka diberhentikan dari jabatan Sandiman tingkat ahli, dan
dapat dipertimbangkan kembali untuk diangkat dalam jabatan
Sandiman tingkat terampil jenjang Penyelia. '
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(3) Sandiman sebagaimana dimaksud dalam ayat (1) sebelum lulus
diklat penyetaraan dan/atau tidak dapat memperoleh ijazah
Sarjana (S1)y/Diploma IV (DIV), sesuai kualifikasi untuk
jabatan Sandiman tidak dapat diberikan kenaikan pangkat
setingkat lebih tinggi.

(4) Diklat penyetaraan sebagaimana dimaksud dalam ayat (1)
diatur lebih lanjut oleh Kepala Lembaga Sandi Negara RI
selaku Pimpinan Instansi Pembina Jabatan Sandiman.
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BAB X
PENUTUP

Pasal 22

" Pelaksanaan teknis yang belum diatur dalam Keputusan Bersama
ini akan diatur kemudian oleh Kepala Lembaga Sandi N_eéara RI
dan Kepala BKN baik secara bersama-sama atau sendiri-sendiri
sesuai dengan bidang tugas masing-masing.

Pasal 23

Untuk mempermudah pelaksanaan Keputusan Bersama ini, maka
 dilampirkan Keputusan Menteri Pendayagunaan Aparatur Negara
Nomor 134/KEP/M.PAN/11/2003 tentang Jabatan Fungsional
Sandiman dan Angka Kreditnya sebagaimana tersebut pada
Lampiran XIII Keputusan ini.

Pasal 24 -

Dengan berlakunya Keputusan Bersama ini, maka Surat Edaran
Kepala BAKN dan Ketua Lembaga Sandi Negara RI Nomor 44
TAHUN 1991 dan Nomeor 0617/SK.1.003/91 tentang Petunjuk
Teknis Pelaksanaan Keputusan Menteri Negara Pendayagunaan
Aparatur Negara Nomor 132/1990 tentang Jabatan Fungsional
Sandiman dan Angka Kreditnya, dinyatakan tidak berlaku lagi.

Pasal 25

Keputusan Bersama ini disampaikan kepada instansi yang
berkepentingan untuk dilaksanakan dengan sebaik-baiknya.
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Pasal 26

Keputusan Bersama ini mulai berlaku pada tanggal ditetapkan.

Ditetapkan di Jakarta
Padatanggal 8 April 2004

AGA SANDI NEGARA RI

%
-
2 o
3

&

.

4’5 *
> AL LA CHROWI RAMLI
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CONTOH
Daftar Usul Penetapan Angka Kredit
Jabatan Sandiman Pelaksana

DAFTAR TUSUL PENETAPAN ANGKA KREDIT ~

LAMPIRAN 1A

KEPUTUSAN BERSAMA KEPALA LEMSANEG Rl
DAN KEPALA BKN '

Nomor : KP.O04/KP.60/2004

Nomor : 17 TAHUNr 2004

Tanggai : 8 April 2004

_JABATAN SANDIMAN PELAKSANA

Nomaor :
INSTANSI : MASA PENILAIAN
Bulan ..........c.......osfdbulan .
Tahun 200 .....
I KETERANGAN PERORANGAN
I {Nama
2 INIP
3 |Nomor Seri Kartu Pegawai
4 |Tempat dan Tanggal Lahir’
5 |Jenis Kelamin A
6 {Pendidikan yang Diperhitungkan
Angka Kreditnya
7 }Jabatan Sandiman/ TMT
8 [Masa Kerja Golongan Lama
9 [Masa Kerja Golongan Baru
10 fUnit Kerja
u UNSUR YANG DINILAI
ANGKA KREDIT MENURUT
NO UNSUR, SUB UNSUR DAN BUTIR KEGIATAN INSTANSI PENGUSUL TIM PENILAI

1. JUNSUR UTAMA

k. {PENDIDIKAN

A. |Pendidikan sekolah dan memperoleh ijazah/gelar

1. Sarjana Muda/Akademi /Diploma III

2, Diploma Il

3. SMU/SMK/D1

B. |Pendidikan dan pelatihan di bidang persandian serta memperoleh
surat tanda tamat pendidikan dan pelatihan

I. Lamanya lebih dari 960 jam

2. Lamanya antara 641 - 960 jam

3, Lamanya antara 481 - 640 jam

4. Lamanya antara 16} - 480 jam

5. Lamanya antara 81 - 160 jam

6. Lamanya antara 30 - 80 jam
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3 - ot B Kkt . Wiy ¥ ey
PENELITIAN DAN PENGEMBANGAN PERANGKAT SANDI

A. [Algoritma Otentifikasi

1. Mengumpulkan data algoritma dan referensi lainnya

2, Memasukkan data komputer

‘13, Membuat dokumentasi hasil kaji'an, pengembangan rancang
bangun, dli

B. [Penclitian dan pengembangan Teknologi Informasi

1. Mengamankan personal komputer

2. Menyiapkan dan mengembangkan instalasi jaringan

C. |Pembuatan program algoritma pembangkit kunci

1. Merakit prototipe peralatan sandi

2, Mensetting casing prototipe peralatan sandi

IIL

PENERAPAN DAN PENGOPERASIAN PERANGKAT SANDI

A.|Penyiapan desain prototipe konfigurasi awal

Mengumpulkan data rancang bangun kunci sistem sandi

B.{Pembuatan perangkat lunak desain prototipe

Mengumpulkan data prototipe yang sudah atau sedang beriaku

C.{Pembuatan kunci sistem sandi

Membuat prototipe kunci sistem sandi

b, |Penentuan parameter kunci

Mengumpulkan data hasil uji coba operasional mesin

E.|Pembuatan/penyempurnaan data base modul sistem sandi

1. Melaksanakan produksi kunci sistem sandi

2. Melaksanakan distribusi sistem sandi

F. [Pelaksansan pemusnahan

Memusnahkankunci sistem sandi

G.{Pelaksanaan produksi bidang mekanik

1. Melakukan pengelasan produksi

2, Melakukan pelapisan produksi

3. Mengecat / powder coating

H.|Persiapan distribusi peralatan sandi

Mengecek peralatan sandi

I, {Pelaksanaan distribusi peralatan sandi

1. Mencek perlengkapan

Mengirim dan serah terima peralatan sandi

Menginstalasi progrem aplikasi pendukung jaringan

Melakukan ujicoba penanganan jalur komunikasi

Metakukan ujicoba peralatan sandi

Melaksanakan tugas-tugas protokol

Membuat log pengiriman dan penerimaan berita

Mengagenda berita sandi

bl Il el A IR P O

Membuat konfirmasi kirim/terima berita

10. Mendistribusikan berita

11. Memilahkan berita

12. Memusnahkan berita

13. Menyelia

14, Menginstatasi
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.|PEME

LIHARAAN PERANGKAT SANDI

1A,

Pemeliharaan dan perbaixan peralatan sandi

Membuat kartu pemeliharaan

. |Penyimpanan perangkat sandi

1. Melakukan inventarisasi perangkat sandi

2. Melakukan penyimpanan perangkat sandi

. |[Pemusnahan perangkat sandi

{. Menginventarisir peralatan yang akan dihapus

2. Melaksanakan pemusnahan peralatan sandi

3. Membuat laporan pemusnahan peralatan sandi

. {Pemeliharaan bahan sistem sandi

I, Menyimpan sistem sandi dan bahan pendukung lainnya sesuai
jenis klasifikasinya

2. Mentransformasikan sistem sandi dari bentuk kertas ke media
penyimpanan lainnya

PENGEMBANGAN PROFESI

| A.

Pembuatan karya tulis / karya itmiah di bidang persandian

[. Membuat karya tulis / karya ilmiah hasil penelitian, pengkajian,
survai dan/atau evaluasi yang dipublikasikan : -

a. Dalam bentuk buku yang diterbitkan dan diedarkan dalam
kalangan terbatas pada korps persandizn

b. Dalam majalah ilmiak yang diakui oleh LIPI

2. Membuat karya tulis/karya ilmiah hasi] penelitian, pengkajian,
survai dan atan evaluasi yang tidak dipublikasikan :

a. Dalam bentuk buku

b. Dalam bentuk makalah

3. Membuat karya tulis / karya ilmiah berupa tinjavan atau ulasan
ilmiah hasil gagasan sendiri yang dipublikasikan :

a. Dala.m-bentuk buku yang diterbitkan dan diedarkan dalam
kalangan terbatas pada korps persandian

b. Dalam majalah ilmiah yang diakui oleh LIPI

4, Membuat karya tulis/karya ilmiah berupa tinjauan atau ulasan
ilmiah hasi! zagasan sendiri yang tidak dipublikasikan =

a. Dalam bentuk buku

b, Dalam bentuk makalah

5. Membuat karya tulis / karya ilmiah poputer yang disebariuaskan
melaluj media masa

6. Menyampaikan saran berupa tinjauan, gagasan atau ulasan ilmiah
daiam pertemuan iliniah setiap kali pertemuan

- |Penerjemahan / penyadoran buku atau karya ilmiah di bidang

persandian

1. Menerjemahbkan / menyadur buku atau karya ilmiah yang tidak -
dipublikasikan ;

a. Dalam bentuk buku yang diterbitkan dan diedarkan secara
nasional

b, Dalam majalah ilmiah yang diakui oleh LIP]

2, Menerjemahkan / menyadur buku atau karya ilmiah vang tidak
dipublikasikan :

"a. Datam bentuk buku

b, Dalam bentuk makalah

. {Penemuan teknologi teknologi tepat guna

Menemukan teknologi tepat guna di bidang persandian

JUMLAH UNSUR UTAMA (ISDYV}
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2 {UNSUR PENUNJANG
" |PENDUKUNG KEGIATAN SANDIMAN

A

Pengajaran/pelatihan di bidang persandian

1. Mengajar pada pendidikan formal

2. Mengajar dan atau melatih pada pendidikan dan pelatihan petugas
persandian

Peran serta dalam seminar/lokakarya/konferensi

Mengikuti seminar / lokakarya / konferensi sebagai:

‘(1. Pemrasaran

2. Moderator / pembahas/nara sumber

3, Peserta

Pengiriman berita

Penerimaan berita

Inspeksi Aparatur dan Sistemn persandian

AEER

Sebagai cover persandian

@

Keanggetaan dalam organisasi profesi

Menjadi anggota organisasi prafesi Sandiman, sebagai-

. Pengurus aktif

2. Anggota aktif

Keanggotaan dalam Tim Penilai Angha Kredit Jabatan Fungsionsl
Sandiman

Menjadi anggota Tim Penilai Angka Kredit Jabatan Fungsional Sandiman
secara aktif

Perolehan Penghargaan/ tanda jasa

Memperoleh penghargaan / tanda jasa Satya Lancana Karya Satya

1. 30 (tiga puluh) tahun

2, 20 (dua puluh) tahun

3. 10 (scpuluh) tahun

Perolehan gelar kesarjanaan lainnya

Memperoleh gelar kesarjanaan lainnya vang tidak sesuai dengan bidang
tugas

DIV DIV/ 81

JUMLAH UNSUR PENUNJANG
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Butir kegiatan jenjang jabatan di atas/ di bawah *)

JUMLAH UNSUR UTAMA DAN UNSUR PENUNJANG

*} Dicoret yang tidak perlu
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1L JLAMPIRAN PENDUKUNG DUPAK :
| .
2 R
3 !
4 -
NIP. :
1V. [Catatan Pejabat Pengusul :
[ o
2 ...
L I
4 dan seterusnya
( jabatan )
(nama pejabat pengusui )
NIP. :
V. |Catatan Anggota Tim Penilai :
| R :
2 ...
3o e e e ) e
4 dan seterusnya
( Wama Penilai [ )
NIP,
(Nama Penilaj IT)
NIP, ;
Y1 [Catatan Ketua Tim Penilai ;
| BT
2
3oL
4 dan seterusnya
Ketua Tim Penilai,
(Nama)
NIP. :
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CONTOH
Daftar Usul Penetapan Angka Kredit
Jabatan Sandiman Pelaksana Lanjutan

LAMPIRAN 1B
'KEPUTUSAN BERSAMA KEPALA LEMSANEG RI
DAN KEPALA BKN t
KP.004/KP.60/2004

17 TAHUN"2004
8 April 2004

Nomor
Nomor
Tanggal

DAFTAR USUL PENETAPAN ANGKA KREDIT

JABATAN SANDIMAN PELAKSANA LANJUTAN !
Nomor :
INSTANST : MASA PENILAIAN

Bulan .................. s/id bulan ..
Tahun 200 .....

1 KETERANGAN PERORANGAN

l. [Nama

2 INIP

3. INomor Seri Kartu Pegawai

4. |Tempat dan Tanggal Lahir

5. {Jenis Kelamin

6. |Pendidikan yang Diperhitungkan Angka Kreditnya

Fabatan Sandiman/ TMT

Masa Kerja GolonganA Lama

Masa Xerja Golongan Baru

Unit Kerja

11

UNSUR YANG DINILAI

NO

UNSUR, SUB UNSUR DAN BUTIR KEGIATAN

UNSUR UTAMA

ANGKA KREDIT MENURUT

INSTANSI PENGUSTIL TIM PENILAI

PENDIDIKAN

A,

Pendidikan sekoiah dan memperoleh ijazeh/gelar

1. Sarjana Muda/Akademi Diploma I

2, Diplomall

3. SMU/SMEK/D-1

Pendidikan dan pelatihan di bidang persandian serta memperoleh
surat tanda tamat pendidikan dan pelatihan

Lamanya lebih dari 60 jam

Lamanya antara 641 - 960 jam

Lamanya antara 481 -640 jam

Lamanya antara 161 - 480 jam

Lamanya antara 81 - 160 jam

Al Bl Bl Pl Sk B

Lamanya antara 30 - 80 jam

il

PENELITIAN DAN PENGEMBANGAN PERANGEAT SANDI

A

Algoritma Enkripsi

Melakukan tinjauan awal algoritma erkripsi

. |Algoritma Otentifikasi

1. Melakukan tinjauan awal algoritma otentifikasi

Metakukan proses pengecekan kerandoman/korelasi kunci sisten
sandi dan teks sandi

. [Pembuatan program zlgoritma pémbangkit kunci

1. Membuat pemrograman'

2. Menguji modul/prototipe
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L|PENERAPAN DAN PENGOPERASIAN PERANGKAT SANDI

A. [Pembuatan perangkat lunak desain prototipe

Melakukan simulasi program ujicoba software

B. jPembuatan kunci sistem sandi

1. Menentukan jumlah kunci yang akan dibuat

2. Membuat prototipe cover

C, | Verifikasi kunci sistemn sandi

Mengevaluasi kerandoman prototipe kunci sistem sandi

D. |Administrasi kunci sistem sandi

1. Membuat buku agenda/registrasi pembuatan sistem sandi

sistemn sandi

2. Membuat pedoman penggunaan/ pemberlakuan/ pemusnahan kunei

'| E. {Pembuatan/ penyempurnaan data base modul sistem sandi

Melakukan persiapan pemusnahan kunci sistemn sandi

F. |Pelaksanaan pemusnahan

1. Membuat berita acara pemusnzhan

1. Melaksanakan pengecekan pengadaan bahan produks

G.|Pelaksanaan produksi bidang mekanik

1. Membuat komponen mekanik

2. Mensetting komponen

H. |Pelaksznaan produksi bidang kegiatan elektronik

1. Mencek jalur pada PCB

2. Memasang komiponen pada PCB

3. Mencek rangkaian komponen pada PCB

4, Merakit kemponen

1. [Pengendalian mutu

1. Memilah komponen perangkat sandi

2. Mencek mutu perangkat sandi

3. Mengevaluasi dan membuat laporan

J. |Persiapan distribusi peralatan sandi

Menyusun jadawal distribusi

K. |Pelaksanaan distribusi peralatan sandi

Melakukan Japoran pendistribusian

Merawat instatasi fisik jaringan datakom

~Aemperbaiki kerusakan fisik datakomn

Memperbaiki program aplikasi jaringan datakom

Mengatur penggunaar password akses FTP

Mengatur parameter firewal

Mengatur setting proxy pada jaringan LAN

Membuat petunjuk teknis jaringan persandian

bl Bl Bl Bl O POl BN TN e

Membuat laporan evaluasi jaringan

[0, Menguji coba jaringan terhadap gangguan

11. Merawat instalasi fisik jaringan VPN

12, Memperbaiki kerusakan fisik jaringan VPN

13. Mengatur konfigurasi jaringan VBN

14. Mengevaluasi terhadap jaringan VPN

15. Membuka berita sandi

16, Menyandi berita

17. Menginstalasi peralatan sandi

18. Mengetes peralatan sandi

19. Menginset kunci sistem sandi

20, Menentukan sistem sandi

21, Mengirim berita melalui peralatan sandi

22. Mengirim berita melalui peralatan komunikasi

23, Metakukan download sandi email melalui peralatan komunikasi

24, Melaksanakan uji coba

L. |Pengamanan persandian dan komunikasi elektronik

. Mengukur kelayakan emisi peralatan sandi

2. Mengukur kelaikan transmisi peralatan sandi

3. Menyadap berita sandi asing
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' [PEMELIHARAAN PERANGKAT SANDI

A

Pemeliharaan dan perbaikan peralatan sandi

1

Mencek peralatan secars periodik

2

Melaksanakan perbaikan

3

Melakukan pencekan

Pemusnahan perangkat sandi

Membuat berita acara pemusnahan

FPemeliharaan bahan sistern sandi

Melakukan pemilahan/ pengklasifikasian

v

FPENGEMBANGAN PROFESI

A. |Pembuatan karya tulis / karya ilmiah di bidang persandian

1. Membuat karya tulis / karya ilmiah hasil penelitian; pengkajian,
survaj dan/atau evaluasi yang dipublikasikan :
2. Dalam bentuk buku yang diterbitkan dan dicdarkan datam

kalangan terbatas pada korps persandian

b, Dalam majalah ilmiah vang diakui oleh LIPI

2. Membuat karya tulis / karya ilmiah hasil penelitian, pengkajian,
survai dan atau evaluasi yang tidek dipublikasikan :
a. Datam bentuk-buku
b, Dalam bentuk makalah

3. Membuat karya tulis / karya ilmiah berupa tinjauan atau ulasan
ilmiah has# gagasan sendiri yang dipublikasikan ;
a. Daiam bentuk buku vang diterbitkan dan diedarkan dalam

kalangan terbatas pada korps persandian

b. Dalam majalah ilmiah vang diakui oleh LIFI

4. Membual karya tufis / karya ilmiah berupa tinjauan atau ulasan
ilmizh hasil gagasan sendiri yang tidak dipublikasikan
a, Dalam bentuk buku
b. Dalam bentuk makalah

5. Membuatkarya tulis / karya ilmiah di bidang persandian yang
disebarluaskan melalui media masa

6. Menyampaikan saran berupa tinfauan, gagasan ateu ulasan jlmiah
dalam pertemuzn ilmiah setiap kali pertermuan

B. |Penerjemahan/penyaduran buku atau karya itmiah di bidang

persandian

Menegjemahkan / menyadur buku atau karya itmiah yang
dipublikasikan

a,  Dalam bentuk buku yang diterbitkan dan diedarkan secara
nastonal

b. Dalam majalah ilmiak yang diakui oleh LIP]

2. Menerdemahkan / menyadur buku atau karya ilmiah yang tidak
" dipublikasikan
a, Dalam bentuk buku
b. Dalam majafah
3. Penemuan teknologi tepat guna

Menemukan teknologi tepat guna di tidang persandian

JUMLAH UNSUR UTAMA (ISD V)
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UNSUR PENUNJANG

PENDUKUNG KEGIATAN SANDIMAN

A

Pengajaran/pelatiban di bidang persandiun

1. Mengajar pada pendidikan formal

2. Mengajar dan mau melatih pada pendidikan dan pelatihan petugas
-persandian

Peran serta dalam seminarflokakarya/konferensi

Mengikuti seminar / lokakarya / konferensi sebagai :

1. Pemrasaran

2. Moderator / pembahas / nara sumber

3. Peserta

Pengiriman berita

Penerimaan berita

Inspeksi Aparatur dan Sistem Persandizn

Sebagai cover persandian

Lir=igo

Keanggotaan dalzm organisasi profesi

Menjadi anggota organisasi profesi Sandiman, sebagai :

1. Pengurus aktif

3. Angpota aktif

. |Keanggotaan dalam Tim Penilai Angka Kredit Jabatan Fungsional

Sandiman

Menjadi anggota Tim Penilai Angka Kredit Jabalan Fungsional Sandiman
secara aktif

Perolehan Penghargaan/ tanda jasa

Memperoleh penghargaan / tanda jasa Satya Lancana Karya Satya

1. 30{tiga puluh) 1ahun

2. 20 {dua puluh) tahun

3. 10 (sepuluh) whun

Perolehan gelar kesarjanaan lainnya

Memperoleh gelar kesérjanaan tainnya yang tidak sesuai dengan bidang
tugas

DHr piv/ Si

JUMLAH UNSUR PENUNJANG
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JUMLAH UNSUR UTAMA DAN UNSUR PENUNJANG

*) Dicoret yang tidak perlu
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LAMPIRAN PENDUKUNG DUPAK :
.

L)

[F N )

NIP, :
IV. [Catatan Pejabat Pengusul :
| R
2 .
3.
4 dan seterusnya
( jabatan } .

{pama pejabat pengusui)

NIP. :
V. |Catatan Anggota Tim Penilai :
| SR
2 ...
3. '
4 dan seterusnya
( Nama Penilai 1)
NIP. :
(Nama Penilai I1)
NIP. :
VL |Cataian Ketua Tim Penilai :
| BT
2
3 o
4 dari seterusnya
Ketua Tim Penilai,
{(Nama)
NIP, :
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.. CONTCH
Daftar Usul Penetapan Angka Kredit
Jabatan Sandiman Penyelia

LAMPIRAN IC

KEPUTUSAN BERSAMA KEPALA LEMSANEG RI

DAN KEPALA BKN

Nomor : KP.OM/KP.60/2004 .
Nomor : 17 TAHUN 2004

Tanggal : 8 April 2004

DAFTAR USUL PENETAPAN ANGKA KREDIT

JABATAN SANDIMAN PENYELIA G
Nomor : '
INSTANSI: MASA PENILAJAN
Bulan .................. Sd bulan .,
Tahun 200 .....

¥ KETERANGAN PERORANGAN

1 |[Nama

2 |NIFP

3 {Nomor Seri Kartu Pegawai

4 |Tempat dan Tanggal Lahir

5 |Jenis Kelamin

6 [Pendidikan yang Diperhitungkan

Angka Kreditnya
7 |Jabatan Sandimar/ TMT
. 8 |Masa Kerja Golongan Lama

9  |Masa Kerja Golongan Baru

10 |Unit Kerja

1 UNSUR YANG DINILA!

" ANGKA KREDIT MENURUT

NO UNSUR, SUB UNSUR DAN BUTIR KEGIATAN INSTANSI PENGUSUL TIM PENILAI

UNSUR UTAMA

I. IPENDIDIKAN

A. |Pendidikan sekolah dan memperoleh ijazah/getar

1. Sarjana Muda/Akademi /Diploma UI

2. Diplomal!

3. SMU/SMK/D]

B. |Pendidikan dan pelatiban di bidang persandian serta
memperoleh surat tanda tamat pendidikan dan pelatihan

1. Lamanya lebih dari 960 jam

Lamanya antara 64] - 960 jam

Lamanya antara 481 - 640 jam

Lamanya antara 161 - 480 jam

Lamanya antara 81 - 160 jam

I Ol BN B

Lamanya antara 30 - 80 jam
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PENELIT

A,

Algoritms Enkripsi

TAN DAN PENGEMBANGAN PERANGKAT SANDI

Menguji kerandontan text sandi/ rangkaian kunci dan korelasinya’

B.

Algoritma Otentifikasi

Mengkaji aspek operasional mesin sandi

. |Penclitian dan pengembangan teknologi informasi

1, Membuat data base aplikasi sistem informasi

2, Membuat rangkurnan setiap event aplikasi kriptografi

3. Mengupdate data base sistem informasi

. |Pengembangan interface input/ output

Menguii interface

Pengembangan modul peripheral

1. Menguji modui peripheral

2. Membuat petunjuk operasional perangkat Junak aplikasi
otentikasi

, IPembuatan program algoritma pembangkit kunci

Mengevaluasi modul/ prototipe

Menmbuat petunjuk operasional peralatan sandi

Mendesain prototipe casing peralatan sandi

Mengevaluasi casing prototipe peralatan sandi -

) I ISR TSR P

. Melaksanakan pembangunan jaringan komunikasi

11,

PENERAPAN DAN PENGOPERASIAN PERANGKAT SANDI

A

Penyiapan desain prototipe konfigurasi awal

Menentukan konfigurasi jaringan komunikasi sandi

. [Pembuatan perangkat lunsk desain prototipe

1. Membuat flow chart

2. Membuat software desain prototipe

Pembuatan kunci sistem sandi

Membuat pedofnan penggunaan kunci sistem sandi

. | Verifikasi kunci sistem sandi

i, Melakukan pengecekan

2. Mengevaluasi pedoman penggunaan kunci

3. Mengevaluasi pelaksanaan kunci sistem sandi data kawat

Penentuan parameter kunci

Membuat parameter standar

* |Pembuatan/ penyemypurnaan data base modul sistem sandi

1. Memelihara maintenance data base kunei

2. Menyusun rencana kebutuhan produksi kunci sistem sandi

.|Pelaksanasn pemusnahan

Membuat laporan hasil pemusnahan

. |Pelaksanaan produksi bidang kegiatan elektronik

1. Membuat interface

2. Melaksanakan modifikasi peripheral

. |Persizpan distribusi peralatan sandi

Membuat berita acara pendistribusian (BAF)
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. |Pelaksanaan distribusi peralatan sandi

1.

Memberikan bimbingan teknis pengoperasian

Membuat petunjuk prosedur kérja komunikasi

Mengatur konfigurasi jaringan datakom

Mengatur penggunaan password akses datakom

Menyusun daftar perwakilan pengakses datakom

Membuat konfigurasi jaringan FTP

Menyusun daftar perwakilan pengakses FTP .

Memperbaiki program aplikasi jaringan VPN

N N BN Y N S e O

Mengatur penggunaan password akses VPN

10. Membuat petunjuk teknis jaringan VPN

11. Mengevaluasi instalasi jaringan VPN

12, Menginstaiasi jaringan VPN

13, Meneliti dan mengecek berita.sandi

14. Mendeteksi gangguan terhadap server

15. Mendeteksi gangguan terhadap jaringan komputer dan

webserver

v,

PEMELIHARAAN PERANGKAT SANDI

Pemeliharaan dan perbaikan peralsten sandi

Menganalisa kerusakan

PENGEMBANGAN PROFES]

A,

Pembustan karya tulis / karya ilmiah di bidang persandian

1.

Membuat karya tulis / karya itmiah hasil penelitian, peng
kajian, survai dan/atau evaluasi yang dipublikasikan :

a. Dalam bentuk buku yang diterbitkan dan diedarkan dalam
kalangan terbatas pada korps persandian

b.  Dalam majaiah itmiah yang diakui oleh LIPI

Membuat karya tulis / karya ilmiah hasil penelitian, pengkajian,
survai dan atau evaluasi yang tidak dipublikasikan :

a.  Dalam bentuk buku

b. Dalam bentuk makalah

Membuat karya tulis / karya ilmiah berupa tinjauan atau vlasan
ilmiak hasil gagasan sendiri yang dipublikasikan :

a. Dalam bentuk buku yang diterbitkan dan diedarkan dalam
kalangan terbatas.pada korps persandian

b. Dalam majalah ilmiah yang diakui oleh LIPI

Membuat karya tulis / karya ilmiah berupa tinjauan atau ulasan
ilmiah hasil gagasan sendiri yang tidak dipublikasikan :

a. Dalam bentuk buku

b.  Dalam bentuk makalah

Membuat karya tulis / karya ilmiah populer yang disebarluaskan
melatui media masa

Menyampaikan saran berupa tinjauan, gagasan atau ulasan
ilmiah dalam pertemuan ilmiah setiap kali pertemuan

Penerjemahan/penyaduran buky atau karyz ilmiah di bidang
persandian

L

Menerjemahkan / menyadur buku atau karya ilmizh yang
dipublikasikan :

2 Dalam bentuk buku yang diterbitkan dan diedarkan secara
nasional

b. Dalam majalah ilmiah yang diakui oleh LIPt

Menerjemahxan / menyadur buku atau karya ilmiah yang tidak
dipublikasikan :

a. Dalam bentuk buku

b. Dalam bentuk makalah

"|Penemuan teknologi tepat guna

Menemukan teknololgi tepat guna di bifdang persandian

JUMLAH UNSUR UTAMA (1§D 1)
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PENDUKUNG KEGIATAN SANDIMAN

“1A.

Pengajar/pelatih Gi bidang persandian

1. Mengajar pada pendidikan formal

2, Mengajar dan atau melatih pada pendidikan dan pelatihan petugas
persandian

Peran serta dalam seminarflokakarya/konferensi

Mengikuti seminar / lokakarya / konferensi sebagai:

1. Pemrasaran

2. Moderator / pembzhas/nara sumber

3. Peserta

Pengiriman berita

Penerimaan berita

Inspeksi Aparatur dan sistem persandian

Sebagai cover persandian

QIEEIPI0

Keanggotaan dalam organisasi profesi

Menjadi anggota organisasi profesi Sandiman ;

1, Pengurus aktif

2. Anggota aktif

Keanggotaan dalam Tim Penilai Angka Kredit Jabatan Fungsional
Sandiman

Menjadi anggota Titm Penilai Angka Kredit Jabatan Fungsional
Sandiman secara aktif

Perolehan Penghargaan/tanda jasa

Memperoleh penghargaan / tanda jasa Satya Lancana Karya Satya

1. 30 (tiga puluh) tahun

2. 20 (dua puluh) tahun

3. 10 (sepuluh} tahun

Perolehan gelar kesarjanaan lainnys

Memperoleh gelar kesarjanaan iainnya yang tidak sesuai dengan bidang
tugas

DI/ D.IV/SA

JUMLAH UNSUR PENUNJANG
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JUMLAH UNSUR UTAMA DAN UNSUR PENUNJANG

*) Dicoret yang tidak perlu
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II1. |LAMPIRAN PENDUKUNG DUPAK :

2w -

NIP. :
IV. |Caiatan Pejabat Pengusul :
| R
2.
3.
4 dan seterusnya
( jabatan }
(nama pejabat pengusul }
NIP. :
¥. |Catatan Anggota Tim Penilai :
I .
2.
3 o 3
4 dan seterusnya
( Nama Penilai 1 )
NIP. :
(Nama Penilai 11)
NIP. ;
VY1, |Catatan Ketua Tim Penilai :
| RO
2 .
3o
4 dan seterusnya
Ketua Tim Penilai,
(Nama)
NIP. :
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1 UNSUR UTAMA

CONTOH LAMPIRAN IT A
- Daftar Usul Penelapan Angka Kredit KEPUTUSAN BERSAMA KEPALA LEMSANEG RI
Jabatan Sandiman Pertama "DAN KEPALA BKN
: Nomor KP.004/KP.60/2004
Nomor 17 TAHUN 2004
Tanggal : 8 April 2004
DAFTAR USUL PENETAPAN ANGKA KREDIT : o
JABATAN SANDIMAN PERTAMA
Nomor : '
INSTANSI : ‘ MASA PENILAIAN
Bulan ...coveanies s/d bulan ..oovveiieanena Tahun...
1 KETERANGAN PERORANGAN
1 [Nama
2 INIP
3 |Nomor Seri Kartu Pegawai
4 |Tempat dan Tanggal Lahir
5 |Jenis Kelamin
6 |Pendidikan yang Diperhitungkan
Angka Kreditnya
7 |Jabatan Sandiman/ TMT
§ [Masa Kerja Golongan Lama
9 |Masa Kerja Golongan Baru -
10 |Unit Kerja
I UNSUR YANG DINILAI
ANGKA KREDIT MENURUT
NO UNSUR, SUB UNSUR DAN BUTIR KEGIATAN INSTANSI PENGUSUL TIM PENILAI

LAMA BARU JUMLAH
= Gttt

L

PENDIDIKAN

1A

Pendidikan sekolah dan memperoleh ijazah/gelar

1 Doktor {(S3)

2 Pascasarjana /S2

3 Sarjana (S1) /Diploma IV

. |B.iPendidikan dan pelatiban di bidang persandian serta memperoleh

surat tanda tamat pendidikan dan pelatihan

1 Lamanya lebih dari 960 jam

Lamanya antara 641 - 960 jam

Lamanya antara 481 - 640 jam

Lamanya antara §1 - 160 jam

2
3
4 Lamanya antara 161 - 480 jam
3
6

Lamanya antara 30 - 80 jam

IL.

PENELITIAN DAN PENGEMBANGAN PERANGKAT SANDI}

A.|Modifikasi/penyempurnaan algoritma

Modifikasi rumus dan proses tanpa merubah struktur algoritma yang
disesuaikan dengan kebutuhan

B.|Litbang/pengkajian manajemen kunci

1. Mengevaluasi output dari pembangkit kunci

2. Mengevaluasi masa berlaku kunci dan pembangkit kunci

3. Mengkaji kunci (key input,rangkaian kunci, dit)

4, Mengkaji mekanisme distribusi kunci
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Y, Lk
C.|Penyempurnaan/modifikasi mesin sandi

Menyempurnakan/memodifikasi hardware
_|D.|Litbang IPTEK persandian
1. Mengkaji algoritma umum (matematika/statistik)

2. Mensimulasikan metode kriptanalisis
3.

Mengembangkan/rancang bangun program aplikasi pengolahan data

4, Membuat program komprter untuk pengujian kerandoman kunci
teks sandi

5. Membuat program komputer otomatisasi penyandian

6. Membuat program"tools" untuk fungsi matematika

E.|Litbang interface dan peripheral

1. Membuat software interface
2. Merakit modul interface

3. Membuat perangkat lunak modul pengembangan petipheral

4, Menyempurnakan modul peripherat
5. Merakit modul peripheral
F.[Rancang bangun perangkat lunak enkripsi

Membusat petunjuk operasional perangkat Junak aplikasi enkripsi
G.|Rancang bangun perangkat lunak pembangkit kunci
Membuat algoritma program pembangkit kunci

H.)Rancang bangun perangkat keras

1, Mendesain modul/ prototipe

2, Membuat perangkat lunak

L. fRancang bangun jeringan persandian

Merancang kebutuhan program aplikasi pendukung jaringan .

1. [Melakukan tugas siaga

1. Di daerah rawan

2. Mendokung kegiatan kenegaraan

K.|Sebagai cover persandian

Melakukan tugas-tugas pengamanan perwakilan
IILIPENGEMBANGAN PROFESI
A.|Pembuatan karya tulis / karya ilmiak di bidang persandian

1, Membuat karya tulis / karya ilmiah hasil penelitian, pengkajian,
survai dan atau evaluasi yang dipublikasikan :
a. Dalam bentuk buku yang diterbitkan dan diedarkan dalam
katangan terbatas pada korps persandian
b, Dalam majalah iimiah yang diakui oleh LIPI
2. Membuat karya tulis / karya ilmiah hasil penelitian, pengkajian,
survai dan atan evaluasi yang tidak dipublikasikan :
a. Dalam bentuk buku
b. Dalam bentuk makalah
3. Membuat karya tulis / karya {lmiah berupa tinjavan atau ulasan
ilmiah hasil gagasan sendiri yang dipublikasikan :
a. Dalam bentuk buku yang diterbitkan dan diedarkan dalam
kalangan terbatas pada korps persandian
b. Dalam majalah ilmiah yang diakui oleh LIPI
4, Membuat karyz tulis / karya ilmiah berupa tinjauan atau ulasan
ilmiah hasit pagasan sendiri yang tidak dipublikasikan :
a. Dalam bentuk buku
b. Dalam bentuk makalah

5. Membuat tulisan ilmiah yang discbarluaskan melalui media masa
setiap tulisan yang merupakan satu kesatuan

6. Menyampaikan saran berupa tinjanan,gagasan atau ulasan ilmiah -
dalam pertemuan ilmiah, setiap kali pertemuan
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persandian

1. Menerjemahkan / menyadur buku atau karya jlmizh di bidang '
persandian yang dipublikasikan :

2. Dalam bentuk buku yang diterbitkan dan diedarkan dalam
kalangan terbatas pada korps persandian

b. Dalam majalah ilmiah yang dizkui oleh LIP!

2, Menerjemahkan / menyadur buku atan karya ilmiah yang tidak
dipublikasikan :

a. Dalam bentuk buku

b. Dalam bentvk makatah

C.|Penemuan teknologi tepat puna

Menemukan teknologi tepat guna di bidang persandian

JUMLAH UNSUR UTAMA (1S8/DIII)

b

UNSUR PENUNJANG

PENDUKUNG TUGAS SANDIMAN

A

Pengajaran/pelatihan di bidang persandian

1. Mengajar pada pendidikan formal

2. Mengajar dan atau melatih pada pendidikan dan pefatihan petugas
persandian

. |Peran serta dalam seminar / lokakarya / konferensi

Mengikuti seminar / lokakarya / konferensi sebagai:

1. Pemrasaran

2. Moderator / pembahas/nara sumber

3. Peserta

C.

Pengiriman Berita

D. |Penerimaan Berita
E. |inspeksi aparatur dan sistem persandian
F. (Sebagai cover persandian
G.|Keanggotaan dalam organisasi profesi
Menjadi anggota organisasi profesi sandiman, sebagai :
1. Pengurus aktif
2, Anggota aktif
H.{Keanggotaan dalam Tim Penilai Angka Kredit Jabatan Fungsional
Sandiman
Menjadi anggota Tim Penilai Angka Kredit Jabatan Fungsional Sandiman
secara akiif
L. {Perolehan penghargaan dan tanda jasa
Memperoleh penghargaan / fanda jasa Satya Lancana Karya Satya
1. 30 (tiga puluh) tahun
2. 20 (dua puluh) tahun
3. 10 (sepuluh) tahun
J. {Perolehan gelar kesarjanaan Jainnya

Memperoleh gelar kesarjanaan lainnya yang tidak sesuai dengan bidang
tugas

1. Doktor

2. Pasca Sarjana

3, Sarjana /D.IV

JUMLAH UNSUR PENUNJANG
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_ Bufir kegiatan jenjang jabatan di atas/ di bawah *)

A

JUMLAH UNSUR UTAMA DAN UNSUR PENUNJANG

*) Diceret yang tidak perlu
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1IL.

LAMPIRAN PENDUKUNG DUPAK ;

B oW R -

1V,

Catatan Pejabat Pengusul :

4 serusnya

( jabatan )

(nama pejabat pengusul )

NIP. ;

. |Catatan Anggota Tim Penilai :

4 sterusnya

( Nama Penilai [ )

(Nama Penilai 1)

NIP. :

VL

Catatan Ketua Tim Penilai ;

5 sterusnya

Ketua Tim Penilai,

(Nama )

48
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CONTOH L _ ' ' " "LAMPIRAN 1B . :
Daftar Usul Penetapan Angia Kredit .. KEPUTUSAN BERSAMA KEPALA LEMSANEG RI
Jabatan Sandiman Muda ‘ ‘ DAN KEPALA BKN

Nomor : KP.004/KP.60/2004

Nomor : 17 TAHUN 2004
Tanggal : & April 2004

DAFTAR USUL PENETAPAN ANGKA KREDIT
JABATAN SANDIMAN MUDA
" Nomor :
INSTANSI ; : ' MASA PENILAIAN .
Bulan ............ s/dbulan ,............... Tahua...
I KETERANGAN PERORANGAN ’

1 [Nama

NIP

Nomor Seri Kartu Pegawai

Jenis Kelamin

2
3
4  |Tempat dan Tanggal Lahir
5
6

Pendidikan yang Diperhitungkan
Angka Kreditnya

T |Jabatan Sandiman/ TMT

8 |Masa Kerja Golongan Lama

9 |Masa Kerja Golongan Baru

10 |Unit Kerja
i UNSUR YANG DINILAI

ANGKA KREDIT MENURUT
NO UNSUR, SUB UNSUR DAN BUTIR KEGIATAN INSTANSI PENGUSUL TiM PENILAI
LAMA | BARU | JUMLAH

1 UNSUR UTAMA
I. [PENDIDIKAN

i

43}

A. |Pendidikan sekolah dan memperoleh ijazah/gelar
1. Doktor (S 3)

2. Pascasarjana /S2

3. Sarjana (S1)/Diploma IV

B. |Pendidikar dan pelatihan fungsional Sandiman serta memperoleh
surat tanda tamat pendidikan dan pelatihan

1. Lamanya lebih dari 960 jam

. Lamanya antara 641 - 960 jam

. Lemanya antara 481 - 640 jam

. Lamanya antara 81 - 160 jam

2
3
4, Lamanya antara 161 - 480 jam
5
6

. Lamanya antara 30 - 80 jam
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Xt

1L

PENELITIAN DAN PENGEMBANGAN PE

A,

Penelitian/Pengkajian/Analisis’/Algoritma

1. Mengkaji kompleksitas dan kelemahan algoritma enkripsi

2. Mengkaji kompleksitas dan kelemahan algoritma otentikasi

Modifikasi/penyempurnaan algoritma

o

1. Mengembangkan fangsi/ ramus/ proses/ desain algoritma enkripsi
parameter lainnya untuk meningkatkan kekuatan kriptografis algoritma
enkripsi

2. Mengembangkan fungsi/ rumus/ proses/ desain algoritma otentikasi
yang merupakan penyempumaan uatuk meningkatkan kekuoatan
kriptografis algoritma

Kriptanalisa kriptogram

1. Melakukan brute force attack dengan mencoba semua kemungkinan
kunei untuk sistem tersebut

2, Melakukan brute forceranack denpan menganalisis output semua
kemungkinan

. {Litbang/pengkajian manajemen kunei

1. Melakukan penelitian dan pengembangan pembangkit kunci

2 Menganalisis dan mengembangkan algoritma pembangkit kunci

3. Menganalisis dan mengembangkan perangkat eksternal pembangkit
kunci

4. Mengembangkan aplikasi media distribusi kunci

5. Mengkaji aspek kriptografis

6. Mengkaji hardware peralatan sandi

. |Penyempurnaan/modifikasi mesin sandi

Menyempurnakan/memodifikasi desain software

. |Litbang TPTEK persandian

1. Mengembangkan atgoritma dan aplikasi kriptografi sesuai denpan
kebutuhan

2. Mengkaji metode kriptanalisis disesuaikan dengan perkembangan
sistem sandi yang ada .

Melakukan litbang pengamanan aplikasi

Mengkaji/ mengembangkan web security

3.
4. Melakukan litbang pengamanan protokoel jaringan
3.
6.

Membuat program“tools” untuk kripianalisis

. |Litbang interface dan peripheral

1. Membuat desain modul interface

2. Membuat desain modul pengembangan peripheral

L.

Rancang bangun perangkat lnnak enkripsi

1. Membuyat program komputer simulasi algotitma enkripsi

2. Membuat program aplikasi penyandian/enkripsi

. {Rancang bangun perangkat lunak otentikasi

Membuat program simulasi algoritma otentikasi

. {Rancang bangun perangkat keras

Merakit modul/ prototipe perangkat lieras

Rancang bangun jaringan persandian

1. Membuat proposal pembangunan jaringan

2. Merancang konfigorasi jaringan

. IMonitoring operasional

1. Mengawasi fungsi jalur LAN

2. Mengawasi perubahan pada komunikasi persandian

1. Mengawasi akses jaringan VPN,LAN dan Web server

. IMelakukan kegiatan komunikasi sandi

Menset-up konfigurasi mesin sandi dengan personal komputer

. [Pengawasan server dan jaringan komputer

1. Menganalisis gangguan terhadap server dan jaringan komputer

2. Mengatasi gangguan terhadap server dan jaringan komputer
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A

I

-

PENGEMBANGAN PROFES]

A,

Pembuatan karya tulis / karya ilmiah di bidang persandian

1. Membuat karya tulis / karya ilmiah hasil penelitian, pengkajian, survai
dan atay evaluasi yang dipublikasikan ;

a. Dalam bentuk buku yang diterbitkan dan diedarkan dalam kalangan
terbatas pada korps persandian

b. Dalam majalah ilmiah yang diakui oleh LIP]

2. Membuat karya tulis / karya ilmizh hasil penelitian, pengkajian, survai
dan atau evaluasi yang tidak dipublikasikan :

a. Dalam bentuk buku

b. Dalam bentuk makalah

3. Membuat karya tulis / karya ilmiah berupa tinjauan atau ulasan ilmizh
hasil gagasan sendiri yang dipublikasikan

a. Dalam bentuk buku yang diterbitkan dan diedarkan dalam kalangan
terbatas pada korps persandian

b. Datam majalah ilmiah yang diakui oleh LIP]

4, Membuat karya tulis / karya ilmiah berupa tinjauan atau ulasan ilmizh
hasil gagasan sendiri yang tidak dipublikasikan :

a. Dalam bentuk buku

b. Dalam bentuk makalah

5. Membuat tulisan ilmiah yang disebarluaskan melalui media masa
setiap tulisan yang merupakan satu kesatuan

6. ‘Menyampaikan saran berupa tinjauan,gagasan atav ulasan ilmizh
dalam pertemuan ilmiah, setiap kaii pertemuan

Penerjemahan / penyaduran buku atau karya ilmiah di bidang
persandian

1. Menerjemahkan / menyadur buku atau karya ilimiah di bidang
persandian yang dipublikasikan : -

a. Dalam bentuk buku yang diterbitkan dan diedarkan dalam kalangan
terbatas pada korps persandian

b, Dalam majalah ilmiah yang diakui oleh LIPI

2. Menerjemahkan / menyadur buku atau karya ilmiah di bidang
persandian yang tidak dipublikasikan ;

a, Dalam bentuk buku

b. Dalam makalah

Penemuan Tekoologi Tepat Guna

Menemukan Teknologi tepat guna di bidang persandian

JUMLAH UNSUR UTAMA (IS/DII1)

2 JUNSUR PENUNJANG

PENDUKUNG TUGAS SANDIMAN

A,

Pengajaran/pelatihan di bidang persandian

1. Mengajar pada pendidikan formal

2. Mengajar dan atau melatih pada pendidikan dan pelatihan petugas
persandian

Peran serta dalam seminar / lokakarya / konferensi

Mengikuti seminar / lokakarya / konferensi sebagai:

I. Pemrasaran

2. Moderator / pembahas/nara sumber
3. Pesenta '

. |[Pengiriman Berita

. [Penerimaan Berita

Inspeksi aparator dan sistem persandian

=|m|o|n

Sebagai cover persandian
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Menjadi anggota organisasi profesi sandiman, sebagai : |

l. Pengurus aktif

2. Anggota aktif

. [Keanggotaan dalam Tim Penilai Angka Kredit Jabatan Fungsional
Sandiman

Menjadi anggota Titn Penilai Angka Kredit Jabatan Fungsional Sandiman
secara aktif

Perolehan penghargaan dan tanda jasa

Memperolel penghargaan / tanda jasa Satya Lancana Karya Satya

1. 30 (tiga puluh) tahun

2. 20 (dua puluh} tahun

3. 10 {sepuluh) tahun

. |Perofehan gelar kesarjanaan lainnya

Memperoleh gelar kesarjanaan lainnya yang tidak sesuai dengan bidang
tugas ¢

1. Doktor

2. Pasca Sarjana

3. Sarjana/D.IV

JUMLAH UNSUR PENUNJANG
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Butir kegiatan jenjang jabatan

EE

JUMLAH UNSUR UTAMA DAN UNSUR PENUNJANG

*) Dicoret yang tidak periu




- CONTCH
Daftar Usul Penctapan Angka Kredit

LAMPIRAN IIC

KEPUTUSAN BERSAMA KEPALA LEMSANEG RI

Jabatan Sandiman Madya DAN KEPALA BKN
’ Nomor : KP.004/KP.60/2004
Nomor : 17 TAHUN 2004
Tanggal : 8 April 2004
DAFTAR USUL PENETAPAN ANGXA KREDIT
JABATAN SANDIMAN MADYA
Nomor ; ‘
INSTANSI : MASA PENILAIAN
Bulan ............ s/d bulan Tahun, ..

I KETERANGAN PERORANGAN

1 [Nama

2 INIP

3 |Nomor Seri Kartu Pegawai

4 |Tempat dan Tanggal Lahir

5 |Jenis Kelamin

Pendidikan yang Diperhitungkan
Angka Kreditnya

1 {Jabatan Sandiman/ TMT

8 |Masa Kerja Golongan Lama

9 |Masa Kerja Golongan Raru

10 |Unit Kerja

11 UNSUR YANG DINILAI

ANGKA KREDIT MENURUT
NO UNSUR, SUB UNSUR DAN BUTIR KEGIATAN INSTANSI PENGUSUL TIM PENILAY
LAMA | BARU | JUMLAH| LAMA | BARU |JUMLAH

UNSUR UTAMA

L. |PENDIDIKAN

A. |Pendidikan sekolah dan mempereleh ijazah/gelar

1. Doktor (S-3)

2. Pascasarjana /52

3. Sarjana (S1)/Diploma IV

B. [Pendidikan dan pelatihan di bidang persandian serta
memperoleh surat tanda tamat pendidikan dan pelatihan

. Lamanya lebih dari 960 jam

. Lamanya antara 641 - 960 jam

. Lamanya antara 481 - 640 jam

Lamanya antara 161 - 480 jam

. Lamanya antara 81 - 160 jam

i lwirr|—

. Lamanya antara 30 - 80 jam
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. {LAMPIRAN PENDUKUNG DUPAK. :

1.

2
3
4

Catatan Pejabat Pengusul :

4 dan seterusnya

Catatan Anggota Tim Penilai :

4 dan seterusnya

Catatan Ketua Tim Penilai :

5 dan seterusnya

NIP.:
( jabatan )
(nama pejabat pengusul }
NIP. :
{ Nama Penilai 1 )
NIP. .
(Nama Penilai II )
NIP, :
Ketva Tim Penilai,
] (Nama)
NIP. ;
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. |PENELITIAN DAN PENGEMBANGAN PERANGKAT SANDI

A,

Penelitian/Pengkajian/Analisis/Algoritma

1. Melakukan pengkajian dan analisis suatu algoritma enkripsi
dengan pendekatan metode kriptanalisis tertentu

2. Menganalisis semua hasil pengkajian dan analisis suatu
algoritma enkripsi secara komprehensif

3. Melakukan pengkajian dan analisis suatu algoritma otentikasi
dengan pendekatan metode kriptanalisis tertentu

. {Kriptanalisa kriptogram

Menganalisis dengan metode attack berdasarkan parameter yang
diketahui

.|Litbang IPFTEK persandian

1. Mengkaji penerapan ilmu pendukung untuk aplikasi kriptografi

2. Memodifikasi metode kriptanalisis

3. Mengembangkan infrastruktur sistem jaringan

.|Rarcang bangun perangkat lunak enkripsi

Membuat algoritma enkripsi

.|Rancang bangun perangkat lunak otentikasi

1, Membuat aigoritma otentikasi

2. Menganalisis kriptografis otentikasi

. |Rancang bangun jaringan persandian

1. Menganalisa dampak pembangunan jaringan

2. Merancang kebutuhan program aplikasi pendukung jaringan

.|Monitoring operasional

Mengawasi fongsi jalur VPN

H

Melakukan tugas redaksi

Membuat ralat betita sandi

. |Melakukan tugas sebagai penanggung jawab kelompok kerja

1. Melakukan pembagian tugas kerja

2. Menentukan tolak ukur kerja

3, Menentukan pembagian tugas

AL

PENGEMBANGAN PROFES]

A,

Pembuatan karya tulis / karya ilmiah di bidang persandian

1. Membuat karya tulis / karya ilmiah hasil penelitian, pengkajian,
survai dan atau evaluasi yang dipublikasikan :

a. Dalam bentuk buku yang diterbitkan dan diedarkan dalam
kalangan terbatas pada korps persandian

b. Dalam majalah ilmiah yang diakui oleh LIP]

2. Membuat karya tulis / karya ilmiah hasil penelitian, pengkajian,
survai dan atau evaluasi yang tidak dipublikasikan :

a. Dalam bentuk buku

b. Dalam bentuk makalzh

3. Membuat karya tulis / karya ilmiah berupa tinjavan atau ulasan
ilmigh hasil gagasan sendiri yang dipublikasikan :

a. Dalam bentuk buku yang diterbitkan dan diedarkan dalam
kalangan terbatas pada korps persandian

b. Dalam majalah ilmiah yang diakui oleh LIPI
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+ Membuat karya tulis / karya

ilmiah hasil gagasan sendiri yang tidak dipublikasikan :

a, Dalam bentuk buku

b. Dalam bentuk makalah

5. Membuat tulisan ilmiah yang disebarluaskan melaini media
masa setiap tulisan yang merupakan satu kesatuan

6. Menyampaikan saran berupa tinjauan,gagasan atau ulasan
ilmizh dalam perternuan iimiah, setiap kali pertemuan

-[Penerjemahan / penyaduran buku atau karya itmiah di bidang

persandian

1. Menerjemahkan / menyadur buku atau karya ilmiah yang
dipublikasikan :

a. Dalam bentuk buku yang diterbitkan dan diedarkan secara
nasional

b, Dalam majalah ilmiah yang diakui oleh LIPI

2. Menerjemahkan / menyadur buku atau karya ilmiah yang
dipublikasikan :

a. . Dalam bentuk buku

b. Dalam bentuk makalah

. {Penemuan teknelogi tepat guna

Menemukan teknologi tepat guna

JUMLAH UNSUR UTAMA (1S/DIII)

UNSUR PENUNJANG

PENDUKUNG TUGAS SANDIMAN

A.

Pengajaran/pelatikan di bidang persandian

1 Mengajar pada pendidikan formal

2 Mengajar dan atau melatih pada pendidikan dan pelatihan
petugas persandian

.|Peran serta dalam seminar / tokakarya / konferensi

Mengikuti seminar / fokakarya / konferensi sebagai:

1 Pemrasaran

1 2 Moderator / pembahas/nara sumber

3 Peserta

Pengiriman Berita

Penerimaan Berita

. \Inspeksi aparatur dan sistem persandian

.|Sebagai cover persandian

NEIEIEIR

.|Keanggotaan dalam organisasi profesi

Menjadi anggota organisasi profesi sandiman, sebagai :

1 Pengurus aktif

2 Angpota aktif

-|Keanggotaan dalam Tim Penilai Angka Kredit Jabatan

Fungsional Sandiman

Menjadi anggota Tim Penilai Angka Kredit Jabatan Fungsional
Sandiman secara aktif
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. |Perolehan penghargasn dan tanda jass

Metnperoieh penghargaan / tanda jasa "Satya Lancana Ka&ya S'atyé

a. 30 (tiga puluh) tahun

b, 20 (dua puluh) tahun

c. 10 (sepuluh) tahun .

. |Perolchan geiar kesarjanaan latanya

Memperoleh peiar kesarjanaan lainnya yang tidak sesuai dengan
bidang tugas

a. Doktor

b. Pasca Sarjana

¢. Sarjapa/D.IV

JUMLAH UNSUR PENUNJANG
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JUMLAH UNSUR UTAMA DAN UNSUR PENUNJANG

*} Dicoret yang tidak perlu
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I1f. [LAMPIRAN PENDUKUNG DUPAK :
1
2
3
4
NIP. :
IV. |Catatan Pejabat Pengusul
| S
2 .
3.
4 dan seterusnya
( jabatan )
(nama pejabat peagusul )
NIP. :
V. [Catatan Anggota Tim Peniiai :
1 ...
12 .
3 O 3t rrareiesaren e
4 dan scterusnya
{ Nama Fenilai T )
NIP.:
(Nama Penilai I1I)
MIP.:
V1. |Catatan Ketua Tim Penilai :
T
2 .
3o
4 ..
5 dan seterusnya
Kueiua Tim Penilai,
{Nama )
NIP. :
61




CONTOH ' LAMPIRAN III

Surat Pernyataan Pelaksanaan Kegiatan _ KEPUTUSAN BERSAMA

Penelitian dan Pengembangan Perangkat Sandi KEPALA LEMBAGA SANDI NEGARA RI
DAN KEPALA BKN

NOMOR . KP.O04/KEP.60/2004
NOMOR © 17 TAHUN 2004
TANGGAL : 8 April 2004

SURAT PERNYATAAN
PELAKSANAAN KEGIATAN PENELITIAN DAN PENGEMBANGAN
PERANGKAT SANDI

Yang bertanda tangan di bawah ini:

Nama et e TR
NIP D et e e e rera e e e e
Pangkat/golongan ruang/TMT @ .ottt s s se s e e
Jabatan IR et et et e e eeeeanrerrenens
Unit kerja

...........................................................................................

Menyatakan bahwa:

Nama
NP e e ee et e ta e e eaeaearanoen e s st erenserean

Pangkat/golongan ruang/TMT : ............... e ettt st et s e s e es s s s et sttt ,
Jabatan ’

...........................................................................................

...........................................................................................

Unit kerjﬁ

...........................................................................................

Telah melakukan kegiatan penelitian dan pengembangan perangkat sandi sebagai berikut :

Satuan Jumiah Jumlah Keterangan/

No Uraian Kegiatan Tanggal Hasil Volume Angka | bukti fisik

K Kredit

egiatan

Demikian pernyataan ini dibuat untuk dapat dipergunakan sebagaimana mestinya.

......................... BetiNEsTarirssraENsiunsavesanauy

Atasan Langsung

NiP
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CONTOH LAMPIRAN IV .

Surat Pernyataan Pelaksanaan Kegiatan KEPUTUSAN BERSAMA

Penerapan dan Pengoperasian Perangkat Sandi KEPALA LEMBAGA SANDI NEGARA RI
' DAN KEPALA BKN

NOMOR :  KP.004/KEP.60/2004
NOMOR : 17 TAHUN 2004 &
TANGGAL : 8 April 2004

SURAT PERNYATAAN
PELAKSANAAN KEGIATAN PENERAPAN DAN PENGOPERASIAN

PERANGKAT SANDI
Yang bertanda tangan di bawah ini:
Nama TP FA VT FU PO SRS RSP HNURIU P
NIP ket et e e e e deR e bt etk ae e e easn e er e ne et san s
Pangkat/golongan ruang/TIMT & et s e v e S ,
Jabatan  eertseuee ittt e h e Ao eraerasease e e ss et et sear e s eR Rt ast s g et st s ns
Unit kerja L e eeeeteererieemee e ren e seratyasresteriarestensaeatrenteesteteeesenasetseaneyatantan
Menyatakan bahwa:
Nama L erere er et s e e eeenes s r o Eeaa e eeeraaE e e enas sebensenrees e e nnanens
NIP D ettt ee e e r e eeeaeraneanteehrteeate s e raanee e e e ansbe e e rantnan
Pangkat/golongant tuang/TIVIT 1 it s e srre e et seseesmreaneen
Jabatan ' L eteererer— e e e eeanre e st aee s st sa i et sane s st neare s
Unit kerja T e e USROS U OO

Telah melakukan kegiatan penerapan dan pengoperasian perangkat sandi sebagei berikut -

Saluan Jumiah Junitah Keterangan/
No Uraian Kegiatan Tanggal Hasil Voiume Angka bukti fisik
Kegiatan
"fé;;'

Demikian pernyataan ini dibuat untuk dapat dipergunakan sebagaimana mestinya.

......................... JrTermvsarrrrebEiseiteraritaany

Atasan Langsung
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. CONTOH o LAMPIRAN V

Surat Pernyataan Pelaksanaan - - KEPUTUSAN BERSAMA
Kegiatan Pemeliharaan Perangkat Sandi KEPALA LEMBAGA SANDI NEGARA RI
: DAN KEPALA BKN

NOMOR : KP.Q04/KEP.60/2004

TANGGAL : 8 April 2004

SURAT PERNYATAAN
! PELAKSANAAN KEGIATAN PEMELTHARAAN
PERANGKAT SANDI

Yang bertanda tangan di bawah ini:

Menyatakaﬁ bahwa:

Nama L e s b br i rsbrrnre e e s e e n e e raeaae s s sarain
NIP L RS
Pangkat/golongan ruang/TMT : .............. e e b sar et e e neses
Jabatan ) L et e e e rensaraesene SO
Unit kerja L RO PO OPONURVSTON

Telah melakukan kegiatan pemeliharaan perangkai sandi sebagai berikut :

NOMOR  : 17 TAHUN 2004

Nama D e erinenr e s ettt as e sr et
NIP D reeeeneerein e et reraresasearanees SO
Pangkat/golongan ruang/TMT it it e
Jabatan D e e et et rnearbens et v anananen
Unit kerja L e b it n e s e nae e r e s earar et anres

..............

..............

..............

--------------

..............

..............

No Uraian Kegiatan | Tanggal Hasil Volume Angka
Kegiatan Krcdir

Satuan Jumnlah Jumlah

Keterangan/
bukti fistk

Demikian pernyataan ini dibuat untuk dapat dipergunakan sebagaimana mestinya.

Atasan Langsung

......................... Atesbirverdrrrasrirenrnainannniy

NP
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CONTOH
Surat Pernyataan Pelaksanaan .
Kegiatan Pengembangan Profesi

LAMPIRAN VI
KEPUTUSAN BERSAMA
KEPALA LEMBAGA SANDI NEGARA RI

DAN KEPALA BKN
NOMOR KP.004/KEP.60/2004
NOMOR ‘17 TAHUN 2004
TANGGAL 8 April 2004

SURAT PERNYATAAN

PELAKSANAAN KEGIATAN FENGEMBANGAN PROFESI

Yang bertanda tangan di bawah ini:

Nama
NIP

Pangkat/golongan ruang/TMT

Jabatan
Unit kerja

Menyatakan bahwa:

Nama
NIP

Pangkat/golongan ruang/TMT :

.............................................................................................

Jabatan
Unit kerja

Telah melakukan kegiatan pengembangan profesi sebagai berikut :

...........................................................................................

...........................................................................................

...........................................................................................

............................................................................................

...........................................................................................

...........................................................................................

...........................................................................................

...........................................................................................

...........................................................................................

No Uraian Kegiatan

Tanggal

Satuan Jumiah
- Hasii Volume
Kegiatan

Jurnlah
Angka

Kredit i

1 4 sl it i
e

Keterangan/
bukti fisik

1.
2.
3.

dst

Demikian pernyataan ini dibuat untuk dapat dipergunakan sebagaimana mestinya.

......................... Arearancasnnisenenrrraranidibats

Atasan Langsung

.7 ONIP




CONTOH LAMPIRAN VII
- Surat Pernyataan Melakokan Kegiatan KEPUTUSAN BERSAMA - :
Penunjang Tugas Sandiman KEPALA LEMBAGA SANDI NEGARA RI
DAN KEPALA BKN
NOMOR  : KP.004/KEP.60/2004

NOMOR ¢ 17 TAHUN 2004
TANGGAL : 8 April 2004

SURAT PERNYATAAN
MELAKUKAN KEGIATAN PENUNJANG TUGAS SANDIMAN

Yang bertanda tangan di bawah ini:

Nama
NIP e e res e ettt
Pangkat/golongan ruang/TMT : ..oocvecvvninnnn.n. O S
Jabatan

Unit kerja

..........................................................................................

DI T T T

...........................................................................................

Menyatakan bahwa:

Nama
Nl e e et et e
Pangkat/golongan ruang/TMT : ................ e e s e s s et s rr e aa s earear e enr et
Jabatan

Unit kerja

...........................................................................................

...........................................................................................

...........................................................................................

Telah melakukan kegiatan penunjang tugas Sandisan secbagai berikut :

_ Satuan Jumlah Jumiah | Keterangan/
No. Uraian Kegiatan Tanggal Hasil Volume Angka bukti fisik
Kegiatan _Kredit '

Demikian pernyataan ini dibuat untuk dapat dipergunakan sebagaimana mestinya.

......................... LT L T T T T PP P

Atasan Langsung
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CONTOH :

LAMPIRAN VII

Penetapan Angka Kredit KEPUTUSAN BERSAMA
KEPALA LEMBAGA SANDI NEGARA RI
DAN KEPALA BKN |
NOMOR : KP.004/KEP.60/2004
NOMOR i 17 TAHUN 2004
TANGGAL : 8 April 2004
PENETAPAN ANGKA KREDIT
Nomer / / /
Masa Penilaian © .o 1 RSOOSR
Instansi ; )
I KETERANGAN PERORANGAN
] | Nama
2 | NIP
3 | Nomor Seri KARPEG
4 | Pangkat/ Golongan Ruang / TMT
5. | Tempat dan Tanggal Lahir
6 | Jenis Kelamin
7 | Pendidikan Tertinggi
8 | Jabatan Fungsional / TMT
Lama
9 | Masa Kerja golongan
‘ Baru
10 | Unit kerja
II | PENETAPAN ANGKA KREDIT ;
e LAMA BARU JUMLAH
1 UNSUR UTAMA
A | 1) Pendidikan Forma!
2) Pendidikan & Pelatihan dan mendapat Surat Tanda
Temat Pendidikan & Pelatihan (STTPP)
B | Penclitian dan pengembangan perangkat sandi
C | Penerapan dan pengoperasian peranglat sandi
Db | Pemeliharaan perangkat sandi
E | Pengembangan Profesi
Jumiah Unsur Utama
2 ] UNSUR PENUNJANG
Penunjang fugas Sandiman
Jumiah Unsur Penunjang
Jumiah Unsur Utama dan Unsur Penunjang
I | DAPAT DIPERTIMBANGEKAN UNTUK DINATKKAN DALAM ’
JABATAN ..........e. vasssareas FPANGEAT ..o N 1 o
ASLI disampaikan dengan hormat kepada : " Ditetapkan di
Kepala BKN Up. Deputi Bidang Informasi Kepegawaian BKN Pada tanggal:
Tembusan :
1. Sandiman Jan bersangkutan; :
2, Pimpinap Unit Kerja Sandiman yang bersangkutan;
3. Sekretaris Tim Penilai yang bersangkutan;
4. Pejabat yang berwenang menetapkan angka kredit;
NP,
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LAMPIRAN IX

CONTOH _
Keputusan Pengangkatan Pertama Kali/ KEPUTUSAN BERSAMA
Pengangkatan Kembali dalam KEPALA LEMBAGA SANDI NEGARA RI
Jabatan Sandiman DAN KEPALA BEN
NOMOR : KP.004/KEP.60/2004
NOMOR : 17 TAHUN 2004

TANGGAL : 8 April 2004

KEPUTUSAN

MENTERI /PIMPINAN LPND/GUBERNUR/BUPATYWALIKOTA*)

TENTANG

PENGANGKATAN PERTAMA KALI/PENGANGKATAN KEMBALI

DALAM JABATAN SANDIMAN

MENTERI /PIMPINAN LPND/GUBERNUR/BUPATUWALIKOTA,*)

Menimbang

Mengingat

a.

bahwa sebagai pelaksanaan dari Pasal 21 dan Pasal 26 Keputusan
Menteri Pendayagunaan Aparatur Negara Nomor
134/KEP/M.PAN/11/2003 tentang Jabatan Fungsional Sandiman dan -
Angka Kreditnys, dipandang perlu untuk mengangkat/mengangkat
kembali* Saudarz ................ dalam jabatan Sandiman .......... ;

................................................................................................................ *

. Undang-undang Nomer 8 Tahun 1974 sebagaimana telah diubali

dengan Undang-undang Nomor 43 Tahun 1999;

2. Undang-undang Nomor 22 Tahun 1599;

Peraturan Pemerintah Nomor 7 Tahun 1977 jo. Peraturan Pemerintah
Nomor 11 Tahun 2003; |

4. Peraturan Pemerintah Nomor 16 Tahun 1994;

o v

Peraturan Pemerintah Nomor 9 Tahun 2003;

6. Keputusan Menteri Pendayagunaan Aparatar Negara Nomor

134/KEP/M.PAN/11/2003;
Keputusan Bersama Kepala Lembaga Sandi Negara RI dan Kepala
Badan Kepegawaian Negara NOmor .........ccceecvvve....... dan Nomor
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Menetapkan
PERTAMA

KEDUA
KETIGA

KEEMPAT

Tembusan :

MEMUTUSKAN :

Terhitung Mual tANZEAL vvieveeereerireeressreretsrtensssssessessensesensesees e resenssissesses
mengangkat/mengangkat kembali ”‘) Pegawai Negeri Sipil : s,
a. Nama ‘ SRS O RRSOON
b. NIP L eteereteae e e saraes e s neRbe s e reehe R
c. Pangkat/golongan ruang/TMT v
d. Unit kerja HE OO PR T
Dalaim Jabatan .......cccuveeereeeniiesisimsnsiss s dengan angka kredit
SEDESATL ..evveeeeecrrreneiessaninns (eecmrreee e see e er e ses e enaneesnenssnenie ).

..................................................................................................................

Apabila kemudian hari ternyata terdapat kekeliruan dalam Keputusan ini,
akan diadakan perbaikan dan perhitungan kembali sebagaimana mestinya.

ASLI Keputusan ini disampaikan kepada Pegawai Negeri Sipil yang
bersangkutan untuk diketahui dan diindahkan sebagaimana mestinya.

Ditetapkan di .
pada tanggal ..

NIP

1. Kepala Badan Kepegawaian Negara/Kantor Regional BKN yang bersangkutan *

2. Kepala Lembaga Sandi Negara R,

3. Kepala BKD Propinsi/BKD Kabupaten atau Kota atau Biro/Bagian Kepegawaian
Instansi yang bersangkutan;*)

4. Pejabat yang berwenang menctapkan angka kredif;

5. Kepala Kantor Perbendaharaan dan Kas Negara/Kepala Biro/Bagian Keuangan Daerah
yang bersangkutan;*)

6. Pejabat Instansi lain yang berkepentingan

*) Coret yang tidak perlu
**) Diisi apabila ada penambahan diktum yang dianggap perlu
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CONTOH

LAMPIRAN X

Keputusan Pembebasan Sementara KEPUTUSAN BERSAMA
dari Jabatan Sandiman KEPALA LEMBAGA SANDI NEGARA RI

DAN KEPALA BEN
NOMOR : KP.C04/KEP.60/2004

NOMOR  : 17 TAHUN 2004
TANGGAL : 8 April 2004

KEPUTUSAN

MENTERIPIMPINAN LPND/GUBERNUR/BUPATIWALIKOTA*)

NOmMOr & veivvvevid e e,

TENTANG

PEMBEBASAN SEMENTARA DARI JABATAN SANDIMAN

MENTERI/PIMPINAN LPND/GUBERNUR/BUPATY/WALIKOTA*)

Menimbang

Mengingat

Menetapkan
PERTAMA

bahwa  berhubung Saudara  ....ccooiieeenne NIP. s
pangkat/golongan ruang ............... , jabatan ...,
berdasarkan Keputusan Nomor .........c.oeveeenens.. tanggal ...,
dinyatakan .................oeeeeees **) dipandang perlu untuk membebaskan
sementara dari jabatan Sandiman;

1. Undang-undang Nomor § Tabun 1974 jo Undang-undang Nomor 43
Tahun 1999;

2. Undang-undang Nomor 22 Tahun 1999;

3. Peraturan Pemeriniah Nomor 7 Tabun 1977 jo Peraturan Pemerintah
Nomor 11 Tahun 2003;

4. Peraturan Pemerintah Nowmor 16 Tahun 1994;

5. Peraturan Pemerintah Nomor 9 Tahun 2003;

6. Keputusan Menteri Negara Pendayagunaan Aparatur Negara
Nomor134/KEP/M PAN/11/2003; :

7. Keputusan Bersama Kepala Lembaga Sandi Negara RI dan Kepala
Badan Kepegawaian Negara Nomor .......... dan Nomor ..................

MEMUTUSK AN

Terhitung mulai tanggal ..o membebaskan sementara
Pegawai Negeri Sipil :

a Nama § et

b. NIP D e ey
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KEDUA

KETIGA

KEEMPAT

Tembusan :

c. f’angkat/Gol.ruanngMT D oeeeens rerenenen eneee e

d. ‘Unit kerja S TN :

AFL JABALAD oveeereersseressecercessneseseeereas . dengan angka kredit
sebesar.......... (reeeeer e } {diisi dengan angka dan huruf)
Saudara .......... dapat diangkat kembali dalam jabatan .............. apabila
telah ..........

BHKY et h e enesentoreseess st ettt ee e semmee st et eerseesetreees

Apabila kemudian hari temyaté terdapat kekeliruan dalam Keputusan ini

akan diadakan perbaikan dan perhitungan kembali sebagaimana mestinya,

ASLI Keputusan ini disampaikan kepada Pegawal Negeri Sipil yang
bersangkutan untuk diketahui dan diindatikan sebagaimana mestinya.

Ditetapkan di

pada tanggal

.................................................................

NIP.

1. Kepala BKN/Kantor Regional BKIN yang bersangkutan; *)

Kepala Lembaga Sandi Negara RI;

Kepala Biro Kepegawaian instansi/Badan Kepegawaian Daerah yang bersangkutan;*)
Pejabat yang berwenang menetapkan Angka Kredit;

Kepala Kantor Perbendaharaan dan Kas Negara atau Kepala Biro/Bagian Keuangan

Daerah yang bersangkutan;*)
6. Pejabat instansi lain yang berkepentingan;

- *) coret yang tidak perlu.
**) Alasan pembebasan sementara
**¥) Diisi apabila ada penambahan diktum yang dianggap periu
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CONTOH LAMPIRAN X1

Pemberhentian Dari Jabatan : KEPUTUSAN BERSAMA

Sandiman KEPALA LEMBAGA SANDI NEGARA RI
DAN KEPALA BKN
NOMOR :  KP.004/KEP.60/2004
NOMOR : 17 TAHUN 2004

TANGGAL : 8 April 2004

KEPUTUSAN
MENTERI/PIMPINAN LPND/GUBERNUR/BUPATI/WALIKOTA

TENTANG

PEMBERHENTIAN DARI JABATAN SANDIMAN
KARENA DUATUHI HUKUMAN
DISIPLIN TINGKAT BERAT DAN TELAH MEMPUNYAT KEKUATAN HUKUM TETAP/
TIDAK DAPAT MENGUMPULKAN ANGKA KREDIT YANG DITENTUKAN *)

MENTERI/PIMPINAN LPND/GUBERNUR/BUPATYWALIKOTA,*)

Menimbang : a. bahwa Saudara ............... NIF .........  jabatan ..................
pangkat/golongan ruang- ................... terhiting  mulai  tanggal
.................. telah dijatuhi hukuman disiplin tingkat berat berdasarkan
Keputusan pejabat yang berwesnang NOMOr .....vvverevnsirneininn.ns tanggal
............... dinyatakan tidak dapat mengumpulkan angka kredit dalam
jangka waktu 1 (satu) tahun sejak dibsbaskan sementara *);

b. bahwa untuk tertib administrasi dan menjamin kualitas profesionalisme
Pegawai Negeri Sipil dalam jabatan Sandiman, dipandang . perlu
memberhentikan Pegawai Negeri Sipil yang bersangkutan dari jabatan
Sandiman.

Mengingat » 1. Undang-Undang Nomor 8 Tahun 1974 sebagaimana telah diubah dengan
Undang-Undang Nomor 43 Tahun 1999;

2. Undang-Undang Nomor 22 Tahun 1999;

(98

Peraturan Pemerintah Nomor 7 Tahun 1977 jo. Peraturan Pemerintah Nomor
I1 Tahun 2003,

Peraturan Pemerintah Nomor 30 Tahun 1980;
Peraturan Pemerintah Nomor 16 Tahun 1994;

Peraturan Pemerintah Nomor 9 Tahun 2503;

IE- NN N

Keputusan Menteri Negara Pendayagunaan Aparatur Negara Nomor
134/KEP/M.PAN/11/2003;
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Menetapkan

PERTAMA

KEDUA

KETIGA

Tembusan :

1
2.
3.
4

8. Keputusan Bersama Kepala Lembaga Sandi Negara RI dan Képala Badan

Kepegawaian Negara NODIOL... e verseirnsnnnn dan Nomor
MEMUTUSKAN :
Terhitung mulai tanggal .....covviiiviiiiiiiii memberhentikan

dengan hormat dari jabatan Sandiman :

Nama

NIP

Pangkat/Golongan ruang/TMT
Unit Kerja

.......................................

.......................................

0T op

........................................

%)

Apabila kemudian hari ternyata terdapat kekeliruan dalam Keputusan ini, akan
diadakan perbatkan dan perhitungan kembali sebagaimana mestinya.

ASLI Keputusan ini disampaikan kepada Pepawal Negeri Sipil yang
bersangkutan untuk diketahui dan diindahkan sebagaimana mestinya.

Ditetapkan di ...l

NIP

Kepala Badan Kepegawaian Negara/ Kantor Regional BKN yang bersangkutan;*)

Kepala Lembaga Sandi Negara RI;

Pimpinan Instansi yang bersangkutan;

Kepala BKD Propinsi/BKD Kabupaten atau Kota atan Biro/Bagian Kepegawaian instansi yang
bersangkutan;*) '

5. Pejabat yang berwena{ng menetapkan angka kredit;
6. Kepala Kantor Perbendaharaan dan Kas Negara/Kepaia Biro atau Bagian Keuangan Daerah yang

bersangkutan.*)

¥} Coretyang tidak perlu.
**) Diisi apabila ada penambahan diktum yang dianggap periu.
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CONTOH ‘ ' LAMPIRAN XII

- Surat Peringatan KEPUTUSAN BERSAMA

KEPALA LEMBAGA SANDI NEGARA RI
DAN KEPALA BKN

NOMOR :  KP.004/KEP.60/2004
NOMOR : 17 TARUN 2004
TANGGAL : B8 April 2004

SURAT PERINGATAN
NOMOR : |
DARI v ereasneaas B P PR
KEPADA YTH.
ALAMAT
TANGGAL
1. Dengan ini memberitahukan dengan hormat, bahwa :

Nama
NIP

Pangkat/Gol. ruang

Jabatan

Unit kerja

Sampai dengan tanggal Surat Peringatan ini sudaly ................cooeiiiiennl, tahun
menduduki jabatan ... tetapl belum memenuhi ketentuan

angka kredit yang ditentukan selumlah ........ooiiiiiiiii e

Sesuai dengan ketentuan Keputusan MENPAN Nomor 134/KEP/M.PAN/ 11/2003
Tanggal 21 Nopember 2003 Keputusan Bersama Kepala Lembaga Sandi Negara dan

Kepala Badan Kepegawaian Negara Nomor ................ dan Nomor .........o.....
Tanggal .............. diminta agar Saudara dapat memenuhi ketentusn angka kredit yang

dipersyaratkan.
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3. Apabila tidak dapat memenuhi ketentuan tersebut di atas, maka Saudara akan dibebaskan

sementara dari Jabatan Sandiman.

4. Demikian untuk dimaklumi dan harap perbatian Saudara sebagaimana mestinya.

1 KEPALA LEMBAGA SANDINEGARA RI

Tembusan :

1. Kepala BKN/Kepala Kantor Regional BKN yang bersangkutan; *)

2. Pimpinan unit kerja Sandiman yang bersangkutan;

3. Kepala Biro Kepegawaian Instansi/Badan Kepegawaian Daerah yang bersangkutan;
4. Pejabat lain yang dipandang periu.

*) Coret yang tidak perlu.
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Menim(bang

Mengingat

MENTER?
PENDAYAGUNAAN APARATUR NEGARA
REPUBLIK INDONESEA

KEPUTUSAN MENTERI
PENDAYAGUNAAN APARATUR NEGARA
NOMOR : 134/REP/M.PAK/11/2003

TENTANG
JABATAN FUNGSIONAL SANDIMAN
DAN ANGKA KREDITNYA

MENTERI PENDAYAGUNAAN APARATUR NEGARA,

\

. bahwa dengan berlakunya Keputusan Presiden Nomor 87 Tahun

1999 tentang Rumpun Jabatan Fungsional Pegawai Negeri Sipil,
dipandang perlu meninjau kembali Keputusan Menteri Negara
Pendayagunaan Aparatur Negara Nomor 132/1990 tentang
Penetapan Jabatan Fungsional Sandiman dan Angka Kreditnya;

. bahwa untuk maksud tersebut huruf a di atas, dipandang perlu

menetapkan kembali ketentuan tentang jabatan fungsional
Sandiman dan angka kreditnya dengan Keputusan Menteri
Pendayagunaan Aparatur Megara;

. Undang - undang Nomor 8 Tahun 1974 tentang Pokok-pokok
Kepegawaian sebagaimana telah diubah dengan Undang-undang:

Nomor 43 Tahun 1999;

. Peraturan Pemerintah Nomor 7 Tahun 1977 tentang Peraturan Gaji

Pegawai Negeri Sipil sebagaimana telah beberapa kali diubah dan
ditambah terakhir dengan Peraturan Pemerintah Nomor 11 Tahun
2003 ;




Memperhatikan

Menetapkan

3. Peraturan Pemerintah Nomor 16 Tahun 1994 tentang Jabatan
Fungsional Pegawai Negeri Sipil;

4. Peraturan Pemerintah Nomer 99 Tahun 2000 tentang Kenaikan
Pangkat Pegawai Negeri Sipil sebagaimana telah diubah dengan
Peraturan Pemerintah Nomor 12 Tahun 2002;

5. Peraturan Pemerintah Nomor 101 Tahun 2000 tentang Pendidikan
dan Pelatihan Jabatan Pegawai Negeri Sipi;

6. Peraturan Pemerintah Noror 9 Tahun 2003 tentang Wewenang
Pengangkatan, Pemindahan, dan Pemberhentian Pegawai Negeri
Sipil;

7. Peraturan Pemerintah Nomor 37 Tahun 2000 tentang Formasi‘
Pegawal Negeri Sipi, sebagaimana telah dtubah dengan Peraturan
Pemerintah Nomor 54 Tahun 2003;

8. Keputusan Presiden Nomor 87 Tahun 1999 tentang Rumpun Jabatan
Fungsional Pegawai Negeri Sipil;

9. Keputusan Presiden Nomor 101 Tahun 2001 tentang Kedudukan,
Tugas, Fungsi, Kewenangan, Susunan Organisasi, dan Tata Kerja
Menteri Negara sebagaimana telah diubah dengan Keputusan
Presiden Nomor Z Tahun 2002;

10.Keputusan Presiden Nomor 103 Tahun 2001 tentang Kedudukan,

Tugas, Fungsi, Kewenangan, Susunan Organisasi, dan Tata Kerja
Lembaga Pemerintah Non Departemen (LPND) sebagaimana telah
beberapa kali diubah terakhir dengan Keputusan Presiden Nomor
30 Tahun 2003;

‘f.Usul  Kepala Lembaga Sandi Neéara dengah surat  Nomor
KP.203/UM.622/2002 Tanggal 11 Juni 2002;

2.Pertimbangan Kepala Badan Kepegawaian Negara dengan surat
Nomor K.26-30/V.90-4/87 Tanggal 3 September 2003,

MEMUTUSKAN:

: KEPUTUSAN MENTER! PENDAYAGUNAAN APARATUR NEGARA

© TENTANG  JABATAN FUNGSIONAL SANDIMAN DAN  ANGKA

KREDITNYA.




Da

1.

BAB |
KETENTUAN UMUM
Pasal 1
lam Keputusan ini yang dimaksud dengan :

Sandiman, adalah Pegawai Negeri Sipil yang diberi tugas,
tanggung jawab, wewenang dan hak secara penuh oleh Kepala
Lembaga Sandi Negara untuk melakukan kegiatan persandian.

. Sandiman Tingkat Terampil, adalah Sandiman yang mempunyai

kualifikasi teknis atau penunjang profesional yang pelaksanaan
tugas dan fungsinya mensyaratkan penguasaan pengetahuan
teknis dibidang persandian.

. Sandiman Tingkat Ahli,' adalah Sandiman vyang mempunyai

‘kualifikasi profesional yang pelaksanaan tugas dan fungsinya

RU

mensyaratkan penguasaan ilmu pengetahuan dan teknologi di
bidang persandian. '

- Tim Penilai Jabatan Fungsional Sandiman, adalah tim penilai yang

dibentuk dan ditetapkan oleh pejabat yang berwenang dan
bertugas menilai prestasi kerja Sandiman.

. Angka kredit, adalah nilai dari tiap butir kegiatan dan atau

akumulasi nilai butir-butir kegiatan yang harus dicapai oleh
Sandiman- dan digunakan sebagai salah satu syarat untuk
pengangkatan dan kenaikan pangkat/ jabatan.

BAB 1l

MPUN JABATAN, INSTANSI PEMBINA, KEDUDUKAN,
DAN TUGAS POKOK
Pasal 2

(1) Jabatan fungsional  Sandiman termasuk dalam Rumpun

Penyidik dan Detektif.




(2} Instansi Pembina Jabatan Fungsional Sandiman adalah
Lembaga Sandi Negara. ‘

Pasal 3

(1) Sandiman, adalah pejabat fungsional yang berkedudukan
sebagai pelaksana teknis dalam melakukan kegiatan persandian
pada instansi pemerintah.

(2) Sandiman terdiri dari Sandiman Tingkat Terampil dan Sandiman
Tingkat Ahli.

(3) Jabatan fungsional Sandiman sebagaimana dimaksud dalam
ayat (1), adalah jabatan karier yang hanya dapat diduduki oleh
seseorang yang telah berstatus sebagai Pegawai Negeri Sipil.

Pasal 4

Tugas pokok Sandiman, adalah melakukan kegiatan penelitian dan-
pengembangan perangkat sandi, penerapan, dan pengoperasian
perangkat sandi dan pemeliharaan perangkat sandi.

. BAB i
{UUNSUR DAN SUB UNSUR KEGIATAN
Pasal b

Unsur dan sub unsur kegiatan Sandiman yang dapat dinilai
angka kreditnya, adatah :

1. Pendidikan, meliputi :
a. Pendidikan formal dan memperoleh ijazah/ gelar;

b. Pendidikan dan petatihan fungsional di bidang persandian serta
memperoleh surat tanda tamat pendidikan dan pelatihan
(STTPP).




- 5-

2. Penelitian.dan Pengembangan Perangkat Sandi, meliputi

a.

b.

Algoritma Enkripsi;

Aigoritma Otentifikasi;

. Penelitian dan .pengemabangan Teknologi Informasi;
. Pengembangan Interface input/output;

. Pengembangan modul peripheral;

Pembuatan program algoritma pembangkit kunci;

. Penelitian/pengkajian/analisis/algoritma;
. Modifikasi/penyempurnaan algoritma;
. Kriptanalisa kriptogram;

. Penelitian dan pengembangan/pengkajian manajemen

kunci;

. Penyempurnaan/.modifikasi mesin sandi;

. Penelitian dan pengembangan IPTEK persandian;

. Penelitian dan pengembangan interface dan peripheral;
. Rancang bangun Perangkat Lunak Enkripsi;

.‘Rancang bangun Perangkat Lunak Otentikasi;

. Rancang bangun Perangkat Lunak pembangkit kunci;

. Rancang bangun Perangkat Keras;

. Rancang bangun jaringan persandian,

. Monitoring operasional;

. Mélakukan kegiatan komunikasi sandji;

. Melakukan tugas siaga;




v. Melakukan tugas redaksi;
w.Melakukan tugas sebagai penanggung jawab ketompok kerja;
X. Sebagai cover persandian;
y. Pengawasan server dan jaringar computer.
3. ., Penerapan dan pengoperasian perangkat sandi, metiputi :
a. Penyiapan desain prototipe konfigurasi awal;
b. Pembuatan perangkat lunak desain prototipe;
c. Pembuatan kunci sistem sandi;
d. Verifikasi kunci sistem sandji;
e. Penentuan kunci sistem sandi;
f. Administrasi kunci sistem sandi;
- g. Pembuatan/penyempurnaan data base modul sistem sandi;
h. Pelaksanaan pemusnahan;
1. Pelaksanaan produksi bidang mekanik;
j. Pelaksanaan broduksi bidang kegiatan mekanik;
k. Pengendalian rhutu;
l. Persiapan distribﬁsi perala.tan‘ sandi;
m. Pelaksanaan distribusi peralatan sandi;
n. Pengamanan persandian dan komuhikasi elektronik.
4. Pemeliharaan Perangkat Sandi, meliputi
a. Pemeliharaan dan perbaikan peralatan sandi;

b. Penyimpanan perangkat sandi;




c. Pemusnahan peralatan sandji;
d. Pemeliharaan bahan sistem sandi.
5. Pengembangan profesi, metliputi :
a. Pembuatan karya tulis ilmiah di bidang persandian;

b. Penterjeméhan/penyaduran buku atau karya tulis ilmiah di
bidang persandian;

c. Penemuan teknologi tepat guna.
6. Kegiatan yang mendukung pelaksanaan tugas, meliputi :

a. Pengajaran/pelatihan;
b. Peran serta dalam seminar/ lokakarya/ konferensi;
c. Pengiriman berita;
d. Penerimaan berita;
e. Inpeksi aparatur dan system persandian;
f. Tugas tambahan sebagai corer persandian;
g. Keikutsertaan dalam organisasi profesi Sandiman;

. h. Keanggotaan dalam Tim Penilai Jabatan Sandiman;
i, - Perolehan penghargaan/ tanda jasa;

j. Perolehan gelar kesarjanaan lainnya.

BAB IV
JENJANG JABATAN DAN PANGKAT
Pasal 6

(1) Jenjang jabatan Sandiman Tingkat ‘Terarnpil dari yang
terendah sampai dengan yang tertinggi, adalah :




a. Sandiman Pelaksana;
b. Sandiman Pelaksana Lanjutan;
¢. Sandiman Penyelia.

(2) Jenjang pangkat Sandiman sebagaimana dimaksud ayat (1)
sesuai dengan jenjang jabatan, adalah :

a. Sandiman Pelaksana :
1. Pengatur Muda Tingkat {, golongan ruang Ii / b.
2. Pengatur, golongan ruang 1 / c.
3. Pengatur Tingkat |, golongan ruahg N/ d
b. Sandiman Pelaksana Lanjutan :
1. Pena‘ta Muda, golongan ruang lil / a.
2. Penata Muda Tingkat 1, golongan ruang Ili / b,
¢. Sandiman Penyelia :
I. Penata, golongan ruang il / c.
2. Penata Tingkat 1, golongan ruang Hl / d.

{(3) Jenjang jabatan Sandiman Tingkat Ahli dari yang terendah
sampai dengan yang tertinggi, adalah : '

a. Sandiman Pertam‘a;
b. Sandiman Muda;
c. Sandiman Madya.

(4) Jenjang pangkat Sandiman sebagaimana dimaksud ayat (1)
sesuai jenjang jabatan, adalah :




(3)
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a. Sandiman Pertama :

1. Penata Muda, golongan il / a.

2. Penata Muda Tingkat |, golongan ruang Ill / b
b. Sandiman Muda :

1. Penata Muda, golongan Il / c.

2. Penata Tingkat |, golongan ruang Il / d
c. Sandiman Madya :

1. Pembina, golongan IV / a.

2. Pembina Tingkat I, golongan ruang 1V / b.

3. Pembina Utarﬁa Muda, golongan rﬁang v/ c.

Jenjang pangkat untuk masing-masing jabatan Sandiman
sebagaimana dimaksud ayat (3) dan ayat {4} adalah jenjang
pangkat dan jabatan berdasarkan jumiah angka kredit yang
dimiliki untuk masing-masing jenjang jabatan.

Penetapan jenjang jabatan Sandiman untuk pengangkatan
dalam- jabatan ditetapkan sesuai dengan jumlah angka kredit
yang dilmiliki berdasarkan penetapan pejabat yang
berwenang menetapkan angka kredit sehingga dimungkinkan
pangkat dan jabatan tidak sesuai dengan pangkat dan
jabatan sebagaimana dimaksud ayat (3) dan ayat (4).

BAB V

RINCIAN KEGIATAN DAN UNSUR YANG DINILAI

(1)

Pasal 7

Rincian kegiatan Sandiman tingkat Terampil sesuai dengan
jenjang jabatan, sebagai berikut : '

a. Sz{ndiman Pelaksana :
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1. Mengumputkan dan mengolah data, algoritma dan
referensi lainnya; | ‘

2. Memasukan data ke komputer;

3. Membuat dokumentasi hasil - kajian pengembangan,
rancang bangun, dli; |

4, Mengamankan personal komputer;

5. Menyiapkan dan mengembangkan instalasi jaringan;
6. Merakit prototype casing peralaltan sandi;

7. Men-setting casing prototipe peralatan sandi;

8. Mengumpulkan data rancang bangun kunci sistem
sandi;

9. Mengumpulkan data prototipe yang sudah atau sedang
berlaku; )

10.Membuat prototipe kunci sistem sandi;

11 .Mengumpul.kan data hasil uji coba o_perasional mesin;
12.Melaksanakan produksi kunci sistem sandji;
13.Melaksanakan distribusi kunci sistem séndi;
14.Memusnahkan kunci sistem sandi;

15.Melaksanakan pengelasan produksi;

16.Melaksanakan pelapisan produksi;- '

17.Melaksanakan pengecatah/powder coating - produksi
bidang kegiatan mekanik;

18.Mencek peralatan sandi;

19.Mencek perlengkapan;
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20.Mengirim dan serah terima peralatan sandi;

21.Menginstalasi peratatan (kalibrasi);

22.Melakukan uji coba penanganan jalur komunikasi;

23.Melakukan uji coba peralatan sandi;

24. Melaksanakan tugas-tugas protokol;
25.Membuat log pengiriman dan penerimaan berita;
26.Mengagenda berita éandi;

27.Membuat konﬁrmési kirim/terima berita;
28.Mendistribusikan berita;

29.Memilahkan berita,

30. Memusnahkan berita;

31.Menyelia;

32.Menginstalasi;

33.Membuat kartu pemeliharaan;

34.Melakukan inventarisasi perangkaf sandi;
35.Melakukan penyimpanan perangkat sandi;
36.Menginventarisasi peralatan yang akan dihapus;
37.Melaksanakan pemusnahan peralatan sandi;
38.Membuat laporan pemusnahan peralatan sandi;

39.Mengamankan/ menyimpan sistem sandi dan
pendukung lainnya sesuai jenis klasifikasinya;

bahan

40.Mentransformasikén sistemn sandi dari bentuk kertas ke

media penyimpanan lainnya.
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b. Sandiman Pelaksana Lanjutan :
1. Melakukan tinjauan awal algoritma enkripsi;
2. Melakukan tinjauan awal algoritma Otentifikasi,

3. Melakukan proses pengecekkan kerandoman/ korelasi
kunci.sistem sandi dan teks sandji;

4. Membuat pemrograman;

5. Menguji modul/ prototipe;

6. Melakukan simulasi program uji coba software;
7. Menentukan jumlah kunci yang akan dibuat;

8. Membuat prototipe cover;

9. Mengevaluasi kerandoman prototipe kunci sistem
sandi;

10.Membuat buku agenda/ registrasi pembuatan kunci
sistem sandi;

11.Membuat pedoman penggunaan/ pemberlakuan/
pemusnahan kunci sistem sandi;

12. Metakukan persiapan pemusnahan kunci sistem sandi,
13.Membuat berita acara pemusnahan (BAP);

14. Mencek pengadaan bahan produksi;

15.Mérnbuat komponen mekanik;

16. Mensetting komponen;

17.Mencek jalur pada PCB;

18. Memasang komponen pada PCB;

19. Mencek rangkaian komponen pada PCB;




20. Merakit komponen;

21.Memilah komponen perangkat sandi;
22.Mencek mutu perangkat sandi;
23.Mengevaluasi dan membuat taporan;
24.Menyﬁsun jadwal distribusi;

25. Melakukan laporan pendistribusian;
26.Merawat instalasi fisik jaringan datakom;
27.Memperbaiki kerusakan fisik jaringan datakém;
28. Memperbaiki program aplikasi jaringan datakom
29.Méngatur penggunaan passwbrd akses FTP;
30.Mengatur parameter firewall;

31. Mengatur settihg proxy pada jaringan LAN:
32.Membuat pétunjuk teknis jaringan persandian;
33.Membuat laporan evaluasi jaringan;
34.Mengujicoba jaringan terhadap gangguan:
35.Merawat instalasi fisik jaringan VPN;

36. Memperbaiki kerusakan jaringan VPN;
37.Mengatu1_' konfigurasi jaringan VPN;
38.Mengevaluasi terhadap jaringan VPN;

39. Membuka berita sandi;

40.Menyandi berita;

41.Menginstalasi Peralatan sandi,
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42.Mengetes peralatan sandi;

43. Menginset kunci system sandi; -

44, Menentukan system sandi;

45.Mengirim.berita sandi melalui peralatan sandi;
46.Mengi‘rim berita sandi melalui peralatan komunikasi;

47.Melakukan download sandi email melalui peralatan
komunikasi; - '

48. Melaksanakan ujicoba;

49. Mengukur kelaikan emisi peralatan sandi;

50. Mengukur kelaikan transmisi peratatan sandi;

51. Menyadap berita sandi asing;

52.Pemeliharaan peralatan secara periodik;
53.Melaksanakan perbaikan peralatan sandi;
54.Melakukan pengecekan peralatan sandi;
55.Membuat berita acara pemusnahan peralatan sandi;

56.Melakukan pemilahan/ pengklasifikasian sistem sandi
sesuai jenis klasifikasinya;

¢. Sandiman Penyelia :

1. Menguji kerandoman text sandi/rangkaian kunci
korelasinya;

2. Mengkaji aspek operasional mesin sandji;

3. Membuat database aplikasi sistemn informasi;

4. Membuat rangkuman setiap event aplikasi kriptografi, |
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5. Mengupdate database sistem informasi;
6.. Menguji interface;
7. Menguji/ mengembahgkan modul peripheral;

8. Membuat petunjuk operasional perangkat lunak
aplikasi otentikasi;

9. Mengevaluasi modut/ prototipe;

10. Membuat petunjuk operasional peralatan sandi;

11. Mendisain prototipe casing peralatan sandi,
12.Mengevaluasi casing prototipe peralatan sandi;

13. Melaksanakan pembangunan jaringan komunikasi;
14. Menentukan konfigurasi jaringan komunikasi sandi;
15.Membuat flowchart;

16.Mémbuat software desaian prototipe;

17.Membuat pedoman penggunaan kunci sistem sandi;
18.Mencek kunci sistem sandt;

19.Mengevaluasi pedoman penggunaan kunci sistem
sandi;

20.Mengevaluasi petaksanaan kunci sistem sandi /sata
kawat;

21.Membuat parameter standar;
22.Memelihara/maintenance database kunct;

23.Menyusun rencana kebutuhan produksi kunci sistem
sandji;

24. Membuat laporan h_asil pemusnahan;
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25.Membuat interface;

26. Melaksanakan modifikasi pefipherél;
27.Membuat berita acara pendistribusian;
28.Memberikan bimbingan teknis pengoperasian;
29.Membuat petunjuk prosedur kerja komunikasi;
30.Mengatuf konfigurasi jaringan datakom;

31.Mengatur penggunaan password akses datakom atau
VPN; '

32.Menyusun daftar -perwakilan pengakses datakom atau
FipP;

33.M'émbuat konfigurasi jaringan FTP;

34. Menyusun daftar perwakilan pengakses FTP;
35.Memperbaiki program aplikasi jaringan VPN;
36.Mengatur }:;enggunaan password alses YPN;
37.Membuat petunjuk teknis jaringan VPN;

38. Mengevaluasi instalasi jarinéan VPN;
39.Menginstalasi jaringan VPN;

40. Meneliti dan mencek atau meralat berita gandi;
41. Mendeteksi gangguan terhadap server;

42. Mendeteksi gangguan terhadap jaringan computer dan
web server;

43, Menganalisa kerusakan.

(2) Rincian kegiatan Sandiman Tingkat Ahli sesuai dengan jenjang
jabatan, sebagai berikut :




a. Sandiman Pertama :

1.

Memodifikasi rumus dan proses tanpa merubah
struktur algoritma enkripsi yang disesuaikan dengan
kebutuhan;

. Memodifikasi rumus dan proses tanpa merubah

- struktur algoritma otentikasi yang disesuaikan dengan

- 10.

71

12.

13.

14,

15.

16.

17.

kebutuhan;

. Mengevaluasi output dari pembangkit kunci;

. Mengevatuasi masa bertaku kunci dan pembangkit

kunci;

Mengkaji kunci (key input, rangkain kunci, dll);

. Mengkaji mekanisme distribusi kunci;

. Menyempurnakan/memodifikasi hardware;

Mengkaji algoritma umum{matematika/statistik);

. Mensimutasikan metode kriptanalisis;

Mengembangkan/rancang bangun program aplikasi
pengolahan data; '

.Membuat program komputer untuk pengujian

kerandoman kunci texs sandi;

Membuat program komputer otomatisasi penyaduran;
Membuat program tools untuk fungsi matematika;
Membuat software interface

Merakit modul interfase;

Membuat perangkat lunak modul pengembangan
peripheral; '

Menyempurnakan modul peripheral;
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18. Merakit modul peripherat;

19.Membuat petunjuk operasional perangkat lunak

aplikasi enkripsi;

20.Membuat algoritma pembangkit kunci;

21.Mendesain modul/prototipe;

22.Membuat perangkat perangkat lunak;

23.Merancang kebutuhan program aplikasi pendukung

jaringan;

24.Bertugas di daerah rawan

25.Mendukung kegiatan kenegaraan;

26. Melakukan tugas-tugas pengamanan perwakilan.

. Sandiman Muda :

1.

Mengkaji kompleksitas dan kelemahan algoritma
enkripsi;

. Mengkaji kompleksitas dan kelemahan algoritma

otentikasi;

. Mengembangkan rumus/ fungsi/ proses/’ disain dan

parameter lainnya untuk meningkatkan kekuatan
kriptografis algoritma enkripsi;

. Melakukan brute force attack dengan mencoba semua

kemungkinan kunci untuk sistem tersebut;

. Melakukan brute force attack dengan menganilisis

output semua kemungkinan;

Melakukan penelitian dan pengembangan pembangkit
kunci; |
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7. Menganilisis dan mengembangkan perangkat eksternal
pembangkit kunci;

8. Mengembangkan a;ﬁlikasi media distribusi kunci;
9. Mengkaji aspek kriptografis;

10. Mengkaji haranre peraltan sandi;

11. Menyempurnakan/memodifikasi disain software;

12.Mengembangkan algoritma dan aplikasi kriptografi
sesuai dengan kebutuhan;

13.Mengkaji metode kriptanalisis  disesuaikan dengan
perkembangan sistem sandi yang ada;

14.Melakukan penelitian dan pengembangan pengamanan
aplikasi;

15.Melakukan penelitian dan pengembangan pengamanan
protokol jaringan,

16.Mengkaji/ mengembangkan web security;
17.Membuat program tools untuk kriptanalisa;
18.Membuat desain modul interface;

19. Membuat desain modul pengembangan peripheral;

20.Membuat program komputer simulasi algoritma
enkripsi atau algoritma enkripsi atau otentikasi; '

21.Membuat program aplikasi penyandian/enkripsi;
22. Membuat program simulasi algoritma otentikast;
23. Merakit modul/prototipe perangkat keras;
24. Membuat proposal pembangunan jaringan;

25. Merancang konfigurasi jaringan;




26.Mengawasi fungsi jalur LAN;

27.Mengawasi perubahan komunikasi persandian;

28.Mengawasi akses jaringan VPN, LAN, dan WEB server; -

29.Mensetup konfigurasi mesin sandi dengan komputer

personal;

30.Menganalisis ancaman terhadap web server dan

jaringan komputer;

31.Mengatasi gangguan terhadap server dan jaringan

1.

komputer;

. Sandiman Madya :

Meltakukan pengkajian dan analisis suatu algoritma
enkripsi dengan pendekatan metode kriptanalisis
tertentuy;

. Menganalisis hasil pengkajian dan analisis suatu

algoritma enskripsi secara komprehensif;

. Melakukan pengkajian dan analisis suatu algoritma

otentikasi dengan pendekatan metode kriptanalisis;

. Menganalisis hasil pengkajian dan analisis suatu

algoritma otentifikasi secara komprehensif;

. Menganalisis dengan metode attack berdasarkan

parameter yang diketahui;

-Mengkaji penerapan ilmu pendukung untuk aplikasi

kriptografi;

Memodifikasi metode kriptanalisis;

. Mengembangkan infrastruktur sistem jaringan;

. Membuat algaritma enkripsi;
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10. Membuat algaritma otentikasi;
11.Menganalisis kriptografis algoritma otentikasi:
12.Menganalisa dampak pembangunan jaringan;

13.Merancang rencana kebutuhan pembangunan jaringan;

2

14.Mengéwasi fungsi jalur VPN;
15.Membuat ralat berita sandi;
16.Menentukan tolok ukur kerja;

17. Melakukan pembagian tugas kerja;

{3) Sandiman sebagaimana dimaksud ayat (1) dan ayat (2) yang
melaksanakan kegiatan pengembangan profesi dan penunjang
tugas Sandiman diberikan nilai angka kredit sebagaimana
tercantum dalam Lampiran | bagi Sandiman Tingkat Terampil
dan Lampiran Il bagi Sandiman Tingkat Ahli.

Pasal 8

Apabila pada suatu unit kerja tidak terdapat jenjang jabatan
Sandiman yang melaksanakan tugas sebagaimana dimaksud dalam
Pasal 7 ayat (1) dan (2), Sandiman yang satu tingkat di atas atau
‘satu tingkat di bawah jenjang jabatan dapat melakukan tugas
tersebut berdasarkan penugasan tertulis dari pimpinan unit kerja
yang bersangkutan.

Pasal 9

Penilalan angka kredit Sandiman yang melaksanakan tugas
sebagaimana dimaksud dalam Pasal 8 ayat (1) dan ayat (2),
ditetapkan sebagai berikut :

1. Sandiman yang melaksanakan tugas di atas jenjang
jabatannya, angka kredit yang diperoleh ditetapkan sebesar
80% (delapan puluh persen) dari angka kredit setiap butir
kegiatan sebagaimana tercantum dalam Lampiran | dan Il .




(1)

(2)

{4)

Sandiman yang melaksanakan tugas di bawah jenjang
jabatannya, angka kredit yang diperoleh ditetapkan sama
dengan angka kredit dari setiap butir kegiatan sebagalmana
tercantum dalam Lampiran | dan If.

Pasal 10

Unsur kegiatan yang dinilai dalam pemberian angka kredit,
terdiri dari :

a. Unsur utama;

b. Unsur penunjang.

Unsur utama terdiri dari

a. Pendidikan;

b. Penlelitian dan pengembangan perangkat sandi:

C. Penerapan dan pengoperasian perangkat persandian;
d. Pengamanan persandian;

€. Pemeliharaan perangkat sandi;

f. Pengembangan profesi.

Unsur  penunjang, adalah kegiatan yang mendukung
pelaksanaan tugas Sandiman, sebagaimana dimaksud dalam
Pasal 5 angka 6.

Rincian kegiatan Sandiman dan angka kredit dari masing-
masing unsur sebagaimana dimaksud dalam ayat (1), adalah
sebagai berikut :

a. Lampiran | bagi Sandiman Tingkat Terampil.

b. Lampiran H bagi Sandiman Tingkat Ahli.




(1)

(2)

{39

(4)

Pasal 11

Jumlah angka kredit kumulatif minimal yang harus dipenuhi
oleh setiap Pegawai Negeri Sipil untuk dapat diangkat dalam
jabatan dan kenaikan jabatan/ pangkat Sandiman Tingkat
Terampil adalah sebagaimana tercantum dalam Lampiran lil
dan bzgi Sandiman Tingkat Ahlian adalah sebagaimana
tercantum dalam Lampiran IV, dengan ketentuan:

a. Sekurang-kurangnya 80% (delapan puluh persen ) angka
kredit berasal dari unsur utama.

b. Sebanyak-banyaknya 20% (dua.puluh persen) angka kredit
berasal dari unsur penunjang.

Sandiman Madya yang akan naik pangkat menjadi Pembina

~ Tingkat |. golongan ruang IV/b dan menjadi Pembina Utama

Muda, golongan ruang IV/c, dari angka kredit kumulatif yang
disyarat«an sekurang-kurangnya 12 (dua belas) harus berasal
dari unsur pengembangan profesi.

Sandima- yang memiliki angka kredit melebihi angka kredit
yang diizntukan untuk kenaikan jabatan/ pangkat setingkat
iebih tirgai, kelebihan angka kredit tersebut diperhitungkan
untuk kenaikan jabatan/ pangkat berikutnya.

Sandiman yang memperoleh angka kredit untuk kenaikan
jabatan pangkat pada tahun pertama dalam masa jabatan/
pangkat yang didudukinya, pada tahun berikutnya diwajibkan
mengumputkan angka kredit sekurang-kurangnya 20% (dua
puluh persen) dari jumlah angka kredit yang dipersyaratkan
untuk kenaikan jabatan/ pangkat setingkat lebih tinggi
berasa! dari kegiatan persandian dan/ atau pengembangan
profesi.

Apabila kelebihan jumlah angka kredit sebagaimana
dimaksud ayat (3) memenuhi jumlah angka kredit untuk
kenaikan jabatan dua tingkat atau lebih dari jabatan terakhir
yang .dicuduki, maka Sandiman yang bersangkutan dapat




diangkat dalam jenjang jabatan sesuai dengan jumlah angka
kredit yang dimiliki, dengan ketentuan :

a. Sekurang-kurangnya telah 1 (satu} tahun dalam jabatan;

b. Setiap unsur penilaian dalam DP-3 sekurang-kurangnya
bernitai baik dalam 1 (satu)} tahun terakhir.

Sandiman yang naik jabatan sebagaimana dimaksud ayat (5)
setiap kali kenaikan pangkat setingkat lebih tinggi
disyaratkan mengumpulkan 20% (dua puluh persen) dari
jumlah angka kredit untuk kenaikan pangkat setingkat lebih
tinggi tersebut, yang berasal dari kegiatan unsur utama.

Sandiman Penyelia, pangkat Penata Tingkat |. golongan ruang
ll1/d, setiap tahun sejak menduduki jabatan/ pangkatnya
diwajibkan mengumputkan sekurang-kurangnya 10 (sepuluh)
angka kredit dari kegiatan persandian dan/ atau
pengembangan profesi.

Sandiman Madya, pangkat Pembina Utama Muda, golongan
ruang 1V¥/c¢, setiap tahun sejak menduduki jabatan/
pangkatnya diwajibkan mengumpulkan sekurang-kurangnya
20 {dua puluh) angka kredit dari kegiatan persandian dan/
atau pengembangan profesi. '

Pasal 12

Sandiman yang secara bersama-sama membuat karya tulis/
karya ilmiah di bidang persandian, pembagian angka
kreditnya ditetapkan sebagai berikut :

a. 60% {enam puluh persen) bagi penulis utama
b. 40% (empat puluh persen) bagi semua penulis pembantu.

Jumlah penulis pembantu sebagaimana dimaksud dalam ayat
(1) huruf b, sebanyak-banyaknya terdiri dari 3 (tiga) orang.
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BAB Vi
PENILAIAN DAN PENETAPAN ANGKA KREDIT
Pasal 13

(1) Untuk kelancaran penilaian dan penetapan angka kredit,
setiap Sandiman diwajibkan mencatat atau menginventarisir
seluruh kegiatan yang dilakukan.

(2) Apabila hasil catatan atau inventarisasi seluruh kegiatan
sebagaimana dimaksud ayat (1) dipandang sudah dapat
memenuhi jumlah angka kredit yang ditentukan untuk
kenaikan jabatan/ pangkat, secara hirarkhi Sandiman dapat
mengajukan usul penilaian dan penetapan angka kredit.

(3) Penilaian dan penetapan angka kredit Sandiman dilakukan
sekufang-kurangnya 2 (dua) kali dalam satu tahun, yaitu setiap
3 (tiga) bulan sebelum periode kenaikan pangkat Pegawai
Negeri Sipil.

Pasal 14

(1) Pejabat yang berwenang menetapkan angka kredit, adalah:

a. Pejabat Pembina Kepegawaiah Pusat atau Pejabat Eselon
| yang ditunjuk, bagi Sandiman Madya di lingkungan
masing-masing;

b. Pejabat Eselon Il yang membidangi persandian pada
Instansi Pusat, bagi Sandiman Pelaksana sampai dengan
Sandiman Penyelia dab Sandiman Pertama dan Sandiman
Muda di lingkungan masing-masing;

c. Pejabat Pembina . Kepegawaian Daerah
Propisni/Kabupaten/Kota atau pejabat lain yang ditunjuk
(serendah-rendahnya Eselcn 1) bagi Sandiman Pelaksana
sampai dengan Sandiman Penyelia dan Sandiman Pertama
sampail dengan Sandiman Madya di lingkungan masing-
masing.




(2)

(3}
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Dalam menjalankan tugas, pejabat sebagaimana dimaksud
dalam ayat (1), dibantu oleh :

a.

Tim Penilai Jabatan Fungsional Sandiman instansi Pusat
bagi Pejabat Pembina Kepegawaian Pusat atau Pejabat
Eselon | yang ditunjuk, yang selanjutnya disebut Tim
Penilat Instansi;

. Tim Penilai Jabatan Fungsional Sandiman Unit Kerja bagi

Pejabat Eseton Il yang membidangi persandian pada
Instansi Pusat, yang selanjutnya disebut Tim Peniali Unit
Kerja; ‘

Tim  Peniali  Angka  Kredit - Sandiman  Daerah
Propinsi/Kabupaten/Kota bagi Pejabat Pembina
Kepegawaian Daerah Propinsi- /Kabupaten/Kota atau
pejabat lain yang ditunjuk (serendah-rendahnya Eselon
i, yang selanjuthnya disebut Tim Penilai
Propinsi/Kabupaten/Kota.

Apabila di lingkungan Instansi Pusat dan Daerah belum dapat
dibentuk Tim Penilai karena belum atau tidak ada anggota
yang memenuhi syarat mejadi anggota Tim Penilai, maka
penilaian dan penetapan angka kredit Sandiman dapat
dimintakan kepadfa Tim Penilai di lingkungan Lembaga Sandi
Negara.

Pasal 15

Anggota Tim Penitlai Jabatan Sandiman, adalah Sandiman
dengan susunan sebagai berikut :

a.

b.

Seorang Ketua merangkap anggota;
Seorang Wakil Ketua merangkap anggota;

Séorang Sekretaris merangkap anggota;

. Sekurang-kurangnya 4 (empat) orang anggota.




(3)

Syarat untuk menjadi anggota Tim Penilai Sandiman, adalah :

a. Jabatan/ pangkat serendah-rendahnya sama dengan
jabatan/ pangkat Sandiman yang dinilai.

b. Memiliki keahlian dan kemampuan untuk menilai prestasi
kerja Sandiman; dan

c. Dapat aktif melakukan penilaian.

Apabila jumlah anggota Tim Penilai sebagaimana dimaksud
ayat (1) tidak dapat dipenuhi dari Sandiman, maka anggota
Tim Penilai dapat diangkat dari Pegawai Negeri Sipil lain
yang memiliki kompetensi untuk menilai prestasi kerja
Sandiman.

Pembentukan dan susunan keanggotaah Tim Penilai instansi
Pusat, Tim Penilai Unit Kerja, dan Tim Penilai
Propinsi/Kabupaten/Kota ditetapkan oleh:

a. Pejabat Pembina Kepegawaian Instansi Pusat untuk Tim
Penilai Pusat dan Tim Penilai Unit Kerja di lingkungan
masing-masing,

b. Pejabat Pembina Kepegawaian Daerah  Propinsi/
Kabupaten/Kota untuk  Tim Penilai Propinsi/
Kabupaten/Kota. ' '

Masa jabatan Tim Penilai, adalah 3 (tiga) tahun.

Pasal 16

Pegawai Negeri Sipil yang telah menjadi anggota Tim Penilai

dalam 2 {dua) masa jabatan berturut-turut, dapat diangkat
kembali setelah melampaui tenggang waktu 1 (satu) masa.
jabatan.

Apabila terdapat anggota Tim Penilai yang ikut dinilai, Ketua
Tim Penilai dapat mengangkat anggota Tim Penilai
Pengganti.
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Pasal 17

Tata Kerja dan tata cara penilaian Tim Penilai Sandiman
ditetapkan oleh Kepala Lembaga Sandi Negara selaku Pimpinan
Instansi Pembina Jabatan Sandiman.

Pasal 18

Usul Penetapan angka kredit diajukan oleh :

a.

Pejabat Eselon |i yang membidangi kegiatan persandian pada
Instansi Pusat kepada Pejabat Pembina Kepegawaian Pusat
yang bersangkutan atau Pejabat Eselon | yang ditunjuk untuk
angka kredit Sandiman Madya di lingkungan masing-masing;

. Pejabat yanga membidangi kepegawaian (Eselon Il} pada unit

- kerja persandian Instansi Pusat kepada Pejabat Eselon Il yang

(1)

membidangi persandian Instansi Pusat untuk angka kredit

Sandiman Pelaksana sampai dengan Sandiman Penyelia dan

Sandiman Pertama dan Sandiman Muda di lingkungan masing-
masing; '

Pejabat yang membidangi kepegawaian (serendah-rendahnya
Eselon HlI/IV) pada unit kerja persandian kepada Pejabat
pembina Kepegawaian Propinsi/Kabupaten/Kota atau Pejabat
Eselon ! yang ditunjuk olehnya untuk angka kredit Sandiman
Pelaksana sampai dengan Sandiman Penyelia dan Sandiman
Pertama sampai dengan Sandiman Madya di lingkungan masing-
masing.

Pasal 19

Angka kredit yang ditetapkan oleh pejabat yang berwenang,
digunakan untuk mempertimbangkan kenaikan jabatan/
pangkat Sandiman sesuai dengan peraturan perundang-
undangan yang berlaku. ‘

- Terhadap Keputusan pejabat yang berwenang menetapkan
angka kredit, tidak dapat diajukan keberatan oleh Sandiman
yang bersangkutan.
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BAB VI

PENGANGKATAN DALAM JABATAN SANDIMAN

_ Pasal 20

Pejabat yang berwenang mengangkat dan memberhentikan
Pegawai Negeri Sipil dalam dan dari jabatan Sandiman, adalah
Pejabat Pembina Kepegawaian yang bersangkutan sesuai dengan
peraturan perundang-undangan yang berlaku.

(1)

Pasal 21

Persyaratan untuk dapat diangkat pertama kali dalam
jabatan Sandiman Tingkat Terampil, adatah :

a.

Berijazah serendah rendahnya SMU/SMK sesuai dengan
kualifikasi yang dltentukan

. Serendah-rendahnya menduduki pangkat Pengatur Muda

Tingkat |, golongan ruang I / b:

Lulus- pendidikan dan pelatihan fungsional di bidang
persandian; dan

. Setia‘p unsur penilaian prestasi .kerja atau pelaksanaan

pekerjaan (DP-3}, sekurang-kurangnya bernilai baik dalam
1.(satu) tahun terakhir. '

Persyaratan untuk ~dapat diangkat pertama kali dalam
jabatan Sandiman Tingkat Ahli, adalah : -

a.

Serendah-rendahnya berijazah Sarjana (S1)/ Diploma IV

sesuai dengan kualifikasi yang ditentukan;

. Serendah-rendahnya menduduki pangkat Penata Muda,

golongan ruang It / a;

Lulus pendidikan dan pelatihan fungsional di bidang
persandian; dan.
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d. Setiap unsur penilaian prestasi kerja atau pelaksanaan
pekerjaan (DP-3), sekurang-kurangnya bernilai baik datam
1 (satu) tahun terakhir,

(3) Pengangkatan dalam jabatan Sandiman sebagaimana
dimaksud ayat (1) dan ayat (2), adalah pengangkatan yang

ditakukan untuk mengisi lowongan formasi jabatan Sandiman. -

(4) Kualifikasi pendidikan untuk jabatan Sandimah sebagaimana
dimaksud - dalam ayat (1) huruf a dan ayat (2) huruf a
ditetapkan lebih lanjut oleh Kepala Lembaga Sandi Negara
selaku Pimpinan Instansi Pembina Jabatan Sandiman.

Pasat 22

Disamping persyaratan sebagaimana dimaksud Pasal 21,
pengangkatan dalam jabatan Sandiman harus pula berdasarkan
kepada formasi jabatan Sandiman :

a. Bagi PNS Pusat ditetapkan oleh Menteri Pendayagunaan
Aparatur Negara setelah mendapat pertimbangan Kepala
Badan Kepegawaian Negara dan memenuhi jumlah angka
kredit minimal yang ditetapkan untuk jenjang jabatan/
pangkatnya;

b. Bagi PNS Daerah ditetapkan oleh Pejabat Pembina
Kepegawaian Daerah yang bersangkutan setelah mendapat
persetujuan tertulis dari Men.PAN dan pertimbangan Kepala
BKN dan memenuhi jumlah angka kredit minimal yang
ditetapkan untuk jenjang jabatan/pangkatnya.

Pasal 23

(1) Pengangkatan Pegawai Negeri Sipil dari jabatan lain ke
dalam jabatan Sandiman dapat dipertimbangkan dengan
ketentuan sebagai berikut : '

a. Memenuhi syarat sebagaimana dimaksud dalam Pasal 21
atau Pasal 22; ‘




-31-

b. Memiliki pengalaman di bidang persandian sekurang-
kurangnya 2 (dua) tahun; dan

c. Usia setinggi-tingginya 5 (lima) tahun.sebelum mencapai
usia pensiun berdasarkan jabatan terakhir yang
didudukinya.

(2) Pangkat vyang ditetapkan bagi Pegawai Negeni Sipil
sebagaimana dimaksud dalam ayat - (1), adalah sama
dengan pangkat yang dimiliki, dan jenjang jabatannya
ditetapkan sesuai dengan -jumlah angka kredit yang
ditetapkan oleh pejabat yang berwenang.

. Pasal 24

Sandiman 'T.ihgkat Terampil yang memperoleh ijasah Sarjana {51)/

| Diploma IV dapat diangkat dalam jabatan Sandiman Tingkat Ahli,

apabila :

1. ljasah yang dimiliki sesuai dengan kuatlifikasi yang ditentukan
untuk jabatan Sandiman Tingkat Ahli;

2. Lulus pendidikan dan pelatihan fungsional yang ditentukan
untuk Sandiman Tingkat Ahli; dan

3. Memenuhi jumlah angka kredit yang ditentukan untuk
jabatan/ pangkat yang didudukinya.

BAB VIii

PEMBEBASAN SEMENTARA, PENGANGKATAN KEMBALI,
DAN PEMBERHENTIAN DARI JABATAN

Pasal 25

(1) - Sandiman Pelaksana, pangkat Pengatur Muda Tingkat I,
golongan ruang li/b sampai dengan Sandiman Penyelia,
pangkat Penata, golongan ruang lli/c dan Sandiman Pertama,
pangkat Penata Muda, golongan ruang Ifi/a sampai dengan




(2)

Sandiman Madya. pangkat Pembina Tingkat I, golongan ruang
IV / b, dibebaskan sementara dari jabatannya, apabila dalam
Jangka waktu 5 (lima) tahun sejak menduduki jabatan/
pangkat tidak dapat mengumpulkan angka kredit untuk
kenaikan jabatan/ pangkat setingkat lebih tinggi.

Sandiman Penyelia, pangkat Penata Tingkat |, golongan ruang
Hl/d, dibebaskan sementara dari jabatannya apabila setiap

‘tahun  sejak menduduki jabatan/ pangkat tidak dapat

mengumpulkan angka kredit sekurang-kurangnya 10 (seputuh)
dari kegiatan persandian dan/ atau pengembangan profesi.

sandiman Madya, pangkat Pembina Utama Muda, golongan
ruang IV/c dibebaskan sementara dari jabatannya apabila
setiap tahun sejak menduduki jabatan/ pangkat tidak dapat
mengumpulkan angka kredit sekurang-kurangnya 20 (dua
puluh) dari kegiatan persandian dan atau pengembangan
profesi. '

Di samping pembebasan sementara sebagaimana dimaksud
ayat (1), ayat (2), dan ayat (3), Sandiman juga dibebaskan
sementara dari jabatannya, apabila :

a. Dijatuhi hukuman disiplin tingkat sedang atau tingkat
berat berupa penurunan pangkat; .

b. Diberhentikan sementara sebagai Pegawai Negeri Sipil;

c. Ditugaskan secara penuh di luar jabatan fungsional
Sandiman;

d. Menjalani cuti di luar tanggungan negara; atau
e. Menjalani tugas belajar lebih dari 6 (enam) bulan.
Pasal 26

Sandiman vyang telah selesai menjalani pembebasan
sementara sebagaimana dimaksud dalam Pasal 25, dapat
diangkat kembali dalam jabatan Sandiman.




(2) Pengangkatan kembali datam jabatan Sandiman sebagaimana
dimaksud ayat (1), dapat menggunakan angka kredit terakhir
yang dimilikinya dan dari prestasi di bidang persandian yang
diperoleh selama tidak menduduki jabatan Sandiman.

Pasal 27
Sandiman diberhentikan dari jabatannya, apabila :

1. Dalam jangka waktu 1 (satu) tahun sejak dibebaskan
sementara dari jabatannya sebagaimana dimaksud dalam
Pasal 25 ayat (1), tidak dapat mengumpulkan angka kredit

yang ditentukan untuk kenaikan jabatan/pangkat setingkat
lebih tinggi;

2. Dalam jangka waktu 1 (satu) tahun sejak dibebaskan
sementara dari jabatannya sebagaimana dimaksud dalam
Pasal 25 ayat (2) dan ayat (3), tidak dapat mengumpulkan
angka kredit yang ditentukan; atau '

3. Dijatuhi hukuman disiplin* tihgkat berat dan telah
mempunyai kekuatan hukum yang tetap, kecuali hukuman
disiplin penurunan pangkat.

Pasal 28

Pembebasan sementara,. pengangkatan kembali dan
pemberhéntian dari jabatan Sandiman sebagaimana dimaksud
Pasal 25, Pasal 26 dan Pasal 27 ditetapkan oleh Pejabat Pembina
Kepegawaian yang bersangkutan atau pejabat lain yang ditunjuk
olehnya sesuai peraturan perundang-undangan yang berlaku.

‘BAB 1X
PENYESUAIAN NAMA DAN JENJANG JABATAN
Pasal 29

(1) Dengan berlakunya Keputusan ini, maka nama dan jenjang
jabatan Sandiman yang ditetapkan dalam Keputusan Menter
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Negara Pendayagunaan Aparatur Negara Nomor 132 Tahun

1990 disesuaikan dengan nama dan jenjang jabatan menurut
Keputusan ini. ' '

(2) Penyesuaian jenjang jabatan menurut Keputusan ini
didasarkan kepada hasil penetapan angka kredit yang
terakhir,

BAB X
KETENTUAN LAIN - LAIN
Pasal 30

Untuk kepentingan dinas dan atau dalam rangka menambah
pengetahuan, pengalaman, dan pengembangan karier, Sandiman
dapat dipindahkan ke jabatan struktural atau jabatan fungsional
lain, sepanjang memenuhi persyaratan jabatan yang ditentukan.

BAB XI
KETENTUAN PERALIHAN

Pasal 31

Keputusan pejabat yang berWenang mengangkat, memindahkan,

membebaskan sementara dan memberhentikan dalam dan dari

- jabatan Sandiman yang ditetapkan sebelum Keputusan inj

ditetapkan, dinyatakan tetap berlaku.
Pasal 32

Prestasi kerja Sandiman yang telah dilakukan sampai dengan
ditetapkannya petunjuk pelaksanaan Keputusan ini, masih dinilai
berdasarkan Keputusan Menteri Negara Pendayagunaan Aparatur
Negara Nomor 132 Tahun 1990 tentang Penetapan Jabatan
Fungsional dan Angka Kreditnya.




BAB Xil

PENUTUP

Pasal 33

Petunjuk pelaksanaan Keputusan ini diatur lebih tanjut oleh

Kepala Lembagz Sandi Negara dan Kepala Badan Kepegawaian
Negara.

Pasal 34

Apabila ada peru.bahan mendasar dalam ﬁelaksanaan tugas pokok
Sandiman sehinzga ketentuan dalam Keputusan ini tidak sesuai
lagi, maka Keputusan ini dapat ditinjau kembali.

Pasal 35

Dengan berlakunya keputusan ini, maka Keputusan Menteri Negara

. Pendayagunaan Aparatur Negara Nomor 132 Tahun 1990 tentang

Angka Kredit Bagi Jabatan Sandiman, dinyatakan tidak berlaku.
Pasal 36

Keputusan ini berlaku sejak tanggal ditetapkan.

Ditetapkandi : Jakarta
Pada tanggal : 3 Nopember 2003
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